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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak
dan Kewajiban Rumah Tangga Pada Pasangan Suami Istri Yang Bekerja (Studi
Kasus di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang)”. Rumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan hak dan
kewajiban rumah tangga yang istrinya bekerja membantu mencari nafkah di Dusun
Kalibening dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban rumah tangga yang istrinya bekerja membantu mencari nafkah di Dusun
Kalibening. Skripsi ini didasarkan permasalahan yang ditemukan di Dusun
Kalibening, dimana ada banyak kasus suami istri yang istrinya bekerja demi
membantu perekonomian keluarga. Hal ini tentu menarik untuk diteliti
menggunakan perspektif hukum Islam termasuk dalam kaitannya dengan
pembagian kerja domestik.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Oleh sebab itu peneliti melakukan wawancara dengan keluarga yang
bersangkutan secara langsung terkait data pelaksanaan hak dan kewajiban rumah
tangga mereka. Selanjutnya data yang ditemukan diolah dan dianalisis
menggunakan hukum Islam yaitu kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer serta
fikih mubadalah.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: pertama, dalam pelaksanaan hak
dan kewajiban rumah tangga pada pasangan suami istri yang bekerja di Dusun
Kalibening Desa Tanggalrejo terjadi perubahan dimana tugas mencari nafkah tidak
hanya dibebankan kepada suami melainkan juga dibebankan kepada istri.
Sementara itu, terkait dengan kewajiban urusan domestik kebanyakan masih
dibebankan kepada istri meskipun ada juga yang telah menunjukkan keseimbangan.
Kedua, jika dianalisis menggunakan kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer dan
fikih mubadalah terkait hak istri bekerja maka tidak ditemukan pertentangan antara
fenomena yang terjadi dengan hukum Islam tersebut. ketika analisis dilanjutkan
pada pembagian kerja rumah tangga maka ditemukan bahwa sebagian besar
menunjukkan ketidaksesuaian dengan kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer
dan fikih mubadalah Kkhususnya terkait dengan saling bekerja sama dan
keseimbangan hak dan kewajiban. Hal ini karena masih banyak istri yang dibebani
dengan pekerjaan domestik meskipun juga harus mencari nafkah untuk keluarga.
Akan tetapi ada juga satu kasus yang sudah menunjukkan kesesuaian.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, bagi suami yang istrinya bekerja
membantu perekonomian keluarga suami hendaknya ikut andil membantu istri
dalam melakukan pekerjaan rumah tangga. Agar hak dan kewajiban suami istri
dalam rumah tangga terjadi keseimbangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia pasti  memiliki keinginan untuk berkeluarga.
Perkawinan merupakan hukum paling pokok dari sunnah-sunnah para rasul
yang telah diputuskan oleh Allah SWT sejak nabi Adam a.s sebagaimana
firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Ra’d (13:38).!

55 2193 o3 dasg U3 o5 oL Wi Ay

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul

sebelum kamu (muhammad) dan kami mempersembahkan kepada

mereka istri-istri dan keturunan”.

Pernikahan (al-zawaj) menurut ahli hadis dan ahli fikih merupakan
perkawinan, artinya telah terjadi ikatan antara suami istri secara hukum Islam
dan telah memenuhi rukun dan syarat perkawinan yaitu adanya wali, jumlah
mahar dan hadirnya dua saksi kemudian disahkan dengan mengucapkan ijab
dan gabul. Kata al-zawaj (pernikahan) dan al-tazwij (menikahkan) sering

dipakai dalam konteks ikatan suami istri, serta hubungan yang muncul karena

pengaruh dari individu adan masyarakat.? Nabi Muhammad SAW bersabda:
149 oAl bradly el abl B 2352005 Sacd 180 ekl (6 QLR S b

by 1158 gy ol s

1 Mundofsir Sanusi and Ahmad Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah (Jakarta Pusat: Beras, Tt),254.
2 Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga (Jakarta: AMZAH, 2010),1.



Artinya : wahai para pemuda barang siapa yang telah sanggup menikah,
maka menikahlah, sebab hal itu bisa menundukkan pandangan dan
menjaga kemaluan. Dan barang siapa yang belum sanggup, hendaklah
berpuasa sebab hal itu dapat meredakan hawa nafsunya (H.R Musnad
Ahmad).?

Ketika pasangan suami istri mengucapkan ikrar nikah, maka kedua
mempelai memasuki kehidupan baru. Mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawaddah warahmah di butuhkan kerja sama antara pasangan suami istri
dalam seperti melengkapi kebutuhan rohani dan jasmani, taat perintah agama
Islam, saling memberikan cinta dan kasih sayang dan memenuhi hak dan

kewajiban rumah tangga.* Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Rum

ayat 21.°
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Artinya:”Dan  diantara tanda-tanda kekuasaannya adalah dia
menciptakan kamu istri-istri dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya dan dijadikan- nya diantaramu rasa
kasih dan sayang.”

Huruf (J) lam pada kata Litaskunu sebagai lam ta’lil (fujuan), jadi
keharmonisan dan kelanggengan merupakan tujuan perkawinan.® Dalam
mempertahankan hidup dan melanjutkan keturunan Allah SWT memutuskan
bahwa perkawinan sebagai jalan keluarnya. Perkawinan bukan sekedar

menjadi tempat seseorang untuk mendapatkan kepuasan pada fisik, hubungan

seksual, rasa emosi, tugas keagamaan dan sarana ibadah. Islam memberi

3 Ahmad Bin Hanbal and Musnad Ahmad, Bab Abdullah Bin Mas ud, Juz 7 (Tk: Muassasa al-
Risalah, 2001),184.

4 M. Fauzil Adhim, Kupinang Engkau Dengan Hamdalah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2010),192.
S Sanusi and Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah,406.

® Yusuf As-Subki, Figih Keluarga,28.



banyak aturan dalam perkawinan demi menjaga keselamatan perkawinan dan
melindungi hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangganya.

Rasa cinta dan kasih sayang merupakan dasar dalam berumah tangga
agar terlaksanakan hak dan kewajiban suami istri secara hukum Islam.” Dalam
berumah tangga pasangan suami istri harus bekerja sama untuk melakukan
tanggung jawabnya. Tambahan pula, ada beberapa peraturan tentang hak dan
kewajiban suami dan istri dalam berkeluarga agar bisa memahami satu sama
lain.

Salah satu aspek paling penting hak dan kewajiban adalah (4 nafkah.
M. Qurais Shihab berpendapat sejak dahulu sampai sekarang dalam pemberian
nafkah adalah bentuk kelaziman umum jika suami memberi nafkah kepada
istri. M. Qurais Shihab berdasar pada kata “wa bima anfagu min amwalihim”™
(dan apa yang telah mereka nafkahkan dari hartanya), kata “anfagu” (telah
menafkahkan) adalah kata kerja masa lampau/dahulu.® Ayat tersebut menjadi
keunggulan/keistimewaan untuk suami, sedangkan istri menjadv'i penunjang
tugas, mendukung fungsinya dalam mendidik anak, memberikan rasa damai
dan nyaman kepada suami,

Kemudian menurut Nasarudin Umar dalam pemberian nafkah atau
infaq kepada keluarga menjadi alasan bahwa suami yang memegang kekuasaan

dalam rumah tangga. Hal tersebut karena suami mempunyai (J=af) keunggulan

" Ahmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),181.
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan & Keserasian, Jilid Il (Jakarta: Lentera Hati,
2000),407.



atas istri secara mutlak.® Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisa’

ayat 34:10

A5 e 13RS gdens B (B G Sl o O35 Jus
Artinya: “kaum laki-laki menjadi pemimpin untuk kaum wanita, karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka.”
Adapun kewajiban suami istri terdapat dalam pasal 34 UU perkawinan
No 1 Tahun 1974 ayat (1) yang menjelaskan suami wajib melindungi istrinya
dan memberikan segala sesuatu keperluan berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya. Ayat (2) menerangkan istri wajib mengatur rumah tangga
sebaik-baiknya. Hal ini selaras dengan ketentuan KHI pasal 80 tentang
kewajiban suami yang berbunyi “suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup dalam rumah tangga sesuai
dengan kemampuannya.”!* Dari penjelasan tersebut telah di ketahui hak dan
kewajiban suami istri.
Dalam rumah tangga kebutuhan ekonomi merupakan tanggung jawab
suami untuk mencukupi. Pemberian suami pada istri untuk keperluan keluarga

adalah nafkah. Nafkah merupakan kewajiban secara material yang harus di

lakukan suami untuk istri dan anaknya. Wujudnya bermacam-macam mulai

° Nasaruddin Umar et al., Bias Jender Dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama Media,
2002),86.

10 Sanusi and Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah,84.

11 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan
Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya (Jakarta, 2011),83.



dari tempat tinggal, makanan, pakaian, perlindungan, pengobatan dan lain
sebagainya.'?

Meskipun demikian kenyataannya menunjukkan bahwa seringkali
terjadi suami yang tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, hal ini
membuat istri ikut bekerja untuk mencari nafkah keluarga. Persoalan menjadi
kompleks ketika istri bekerja maka pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
menjadi rancu dan tidak setegas seharusnya.

Dalam hal ini ada kasus yang menarik di Dusun Kalibening Desa
Tanggalrejo, dimana banyak pasangan istrinya bekerja untuk mencari nafkah.
Di Dusun Kalibening banyak suami yang pekerjaannya dengan penghasilan
rendah seperti buruh petani, buruh bangunan, tukang kayu, pedagang keliling
dan lain sebagainya.'® Sementara itu penghasilan suami tidak bisa mencukupi
kebutuhan sehari-hari, karena tingginya kebutuhan keluarga dan pendidikan
anak, sehingga istri ikut bekerja mencari nafkah seperti bekerja sebagai buruh
petani, tukang jahit, penjaga warung, guru sekolah, pedagang gé)rengan dan
lain sebagainya.

Disini istri melakukan kewajibannya ganda atau beban ganda (double
burden), seperti mengatur keadaan rumah, mulai dari memasak, menyiapkan
makanan sampai membersihkan rumah. Semua pekerjaan rumah tangga
dilakukan istri ditambah juga istri harus bekerja untuk mencari nafkah. Karena

jika istri tidak bekerja maka kebutuhan keluarga tidak terpenuhi, oleh sebab itu

12 Sulaiman Rasyid, Figih Islam (Jakarta: Sinar Baru Al Gesindo, 2010),374.
13 Dimas Wahyu Romadhona (kepala desa), “Interview, Dusun Kalibening,” February 4, 2023.



mencari nafkah juga dibebankan pada istri. Hal ini tentunya tidak sesuai
dengan hukum Islam.

Berbeda dengan wanita pekerja atau wanita karir yang berumah tangga,
mereka bekerja karena ingin memanfaatkan gelar atau kemampuannya, ingin
mengembangkan potensi dirinya, ingin memiliki penghasilan sendiri, ada juga
karena suka berinteraksi di luar dari pada dirumah dan lain sebagainya. Mereka
juga akan menyewa pembantu untuk mengatur keadaan rumahnya.

Dari penjelasan diatas peneliti memilih Dusun Kalibening di Desa
Tanggalrejo untuk diteliti karena Dusun tersebut paling besar, maju dari segi
fasilitas pendidikan, agama dan banyak fenomena pasangan istri yang bekerja
untuk mencari nafkah keluarga. Dengan mencari jawaban bagaimana
pelaksanaan hak dan kewajiban dalam rumah tangganya. Bagaimana
pandangan kompilasi hukum Islam, pendapat ulama kontemporer serta fikih
mubadalah mengenai istri bekerja yang mencari nafkah keluarga. Dari
fenomena ini peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudv'ul “Analisis
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Rumah Tangga
Pada Pasangan Suami Istri Yang Bekerja (Studi Kasus Di Dusun Kalibening
Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang).

Hal ini penting ditelaah untuk mengetahui hak dan kewajiban suami
istri dalam Islam, bagaimana menyikapi suami yang tidak bisa memenuhi
kebutuhan rumah tangga secara Islam dan untuk mewujudkan keluarga yang

sakinah mawaddah warahmah.



B.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah

dalam penelitian ini. Adapun masalahnya bisa diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor istri ikut bekerja membantu suami dalam memenuhi

kebutuhan rumah tangga di Dusun Kalibening.

. Pembagian hak dan kewajiban suami istri yang bekerja di Dusun

Kalibening.

Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang bekerja di Dusun
Kalibening.

Konsepsi hak dan kewajiban rumah tangga terhadap suami istri yang bekerja
di Dusun Kalibening.

Analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
yang bekerja di Dusun Kalibening.

Dampak peranan istri dalam membantu bekerja mencari nafkah terhadap
hak dan kewajiban suami istri di Dusun Kalibening. |

Dari identifikasi masalah tersebut, penulis akan membatasi masalah

yang akan dikaji sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga terhadap suami istri yang
bekerja di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung

Kabupaten Jombang.

. Analisis hukum Islam terhadap Pelaksanaan hak dan kewajiban rumah

tangga terhadap suami istri yang bekerja di Dusun Kalibening Desa

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah yang
telah di paparkan diatas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga yang istrinya
bekerja membantu mencari nafkah di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang ?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban
rumah tangga yang istrinya bekerja membantu mencari nafkah di Dusun

Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga yang istrinya
bekerja membantu mencari nafkah di Dusun Kalibening Dese; tanggalrejo
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang.

2. Mengetahui analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban
rumah tangga yang istrinya bekerja membantu mencari nafkah di Dusun

Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dalam dua aspek
berikut diantaranya :
1. Manfaat secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberi kemanfaatan
bagi pembaca khususnya kalangan mahasiswa-mahasiswi yang
pemahamannya difokuskan pada hukum keluarga Islam di bidang hak dan
kewajiban suami istri yang bekerja.
2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan juga memberi kemanfaatan kepada praktisi
hukum, khususnya kasus tentang pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
yang bekerja. Serta diharapkan dapat memberi pertimbangan dan solusi dari
permasalahan di bidang pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang

bekerja.

F. Penelitian Terdahulu
Peneliti perlu membandingkan penelitian terdahulu atau sumber masa
lampau dengan penelitian yang sedang dilaksanakan sebagai inspirasi yang
akan membantu dalam penelitian. Penelitian dahulu digunakan untuk
perbandingan agar peneliti bisa menemukan ide baru untuk penelitian

selanjutnya serta menunjukkan orisinalitas atau keaslian dalam penelitian.*

14 Mukhlidah Hanun Siregar et al., Metodologi Penelitian Kesehatan (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022),28.
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Tujuan di cantumkannya penelitian terdahulu untuk mengetahui penelitian
keilmuan yang sudah dilakukan oleh orang lain, sehingga penelitian yang
dilakukan baru atau orisinal dan belum diteliti orang lain.

Skripsi oleh Fatonatu Rokhmanita, yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Suami Istri (Studi Kasus
Tentang Penyandang Cacat Mental Di Desa Kupang Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto)”.*> Hasil penelitian ini ditinjau menggunakan hukum
Islam, yaitu hak dan kewajiban suami istri dalam kekeluargaan adalah sesuatu
yang tidak boleh diabaikan. Sebab itu adalah salah satu perintah Allah dalam
al-Qur’an, akan tetapi orang yang tidak mengetahui hukum maka orang
tersebut tidak ada hukumnya. Persamaan skripsi ini yaitu mengkaji tentang
pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga atau
perkawinan. Namun perbedaanya yaitu subjek yang dituju, dimana peneliti
memilih subjek pada pasangan suami istri yang bekerja mencari nafkah, bukan
penyandang cacat mental. |

Skripsi oleh Mohamad Nur Samsudin, yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kasus
Istri Petani Yang Bekerja Membantu Mencari Nafkah Keluarga Di Desa Pucuk
Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto”. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pelaksanaan hak & kewajiban suami istri dalam kasus

istri petani sama sekali tidak terganggu. Hal tersebut diperbolehkan

15 Fatonatu Rokhmanita, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami
Istri (Studi Kasus Tentang Penyandang Cacat Mental Di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2010),60.
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berdasarkan surat at-Tahrim ayat 6 dan pasal 77 ayat 2 KHI tentang kebolehan
untuk saling membantu serta memenuhi asas kesukarelaan. Akan tetapi hal
tersebut jangan dilakukan karena adanya dampak negatif yang ditimbulkan.®
Persamaan skripsi ini yaitu mengkaji tentang pelaksanaan hak dan kewajiban
suami istri dalam rumah tangga secara Islam. Namun perbedaannya terletak
pada subjek yang dituju, subjek peneliti yaitu istri yang bekerja membantu
mencari nafkah di Dusun Kalibening Kec. Mojoagung Kab. Jombang,
sedangkan Muhammad Nur Samsudin menganalisis istri petani di Desa Pucuk
Kec. Dawarblandong Kab. Mojokerto.

Skripsi oleh Muhammad Kemal Irsyadul Ibad, yang berjudul “Hak Dan
Kewajiban Suami Istri (Studi Komparasi Pemikiran Sayyid Muhammad Alawi
Al Maliki Dan KH. Husein Muhammad)”. Hasil penelitian ini dikelompokkan
menjadi dua, pertama berdasarkan pengistilahan hak dan kewajiban material &
batinial ini dititikberatkan kepada otoriter suami sebagai tonggaknya. Kedua,
berdasarkan konsep muayarah bil ma’ruf dipijakkan kepada hak de{n kewajiban
selalu bersama, tidak ada keunggulan antara suami istri dengan sikap egaliter
& universal.}” Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang
hak dan kewajiban suami istri, namun perbedaannya skripsi ini membahas

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang bekerja terhadap rumah tangga

16 Mohamad Nur Samsudin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban
Suami Istri Dalam Kasus Istri Petani Yang Bekerja Membantu Mencari Nafkah Keluarga di Desa
Pucuk Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto” (Skripsi, UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA, 2018),49.

1 Muhammad Kemal Irsyadul Ibad, “Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi Komparasi Pemikiran
Sayyid Muhammad Alawi Al Maliki dan KH. Husein Muhammad)” (Skripsi, UNIVERSITAS
ISLAM MALANG, 2020),26.
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dalam Islam bukan perbandingan pendapat antara dua ulama mengenai hak dan
kewajiban suami istri (studi komparatif).

Jurnal oleh Muhammad Syukri Albani Nasution yang berjudul
“Perspektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak Dan Kewajian Suami Istri Dalam
Perkawinan”. Hasil penelitian menyimpulkan dengan penalaran Lughawiyah,
Istishlahiyah dan Ta liliyah atas isu-isu hukum keluarga, penulis menemukan
bahwa hukum Islam bersifat elastis (murunah) yang dapat senantiasa berubah
sesuai dengan perubahan masa, kondisi dan tempat. Hukum Islam tidak kaku
dan datang untuk menghidupkan manusia, tidak untuk kaedah usul fikih yang
telah disusun oleh ulama terdahulu.'® Persamaan jurnal dengan skripsi ini
sama-sama membahas hak dan kewajiban suami istri dalam pernikahan, namun
perbedaannya skripsi ini memiliki subjek yang di tuju yaitu pasangan suami
istri yang sama-sama bekerja dan jurnal ini menggunakan teori filsafat hukum
Islam untuk menganalisisnya.

Skripsi ‘olen Hasmita Robiatul Aini, yang berjudul | “Hak Dan
Kewajiban Hubungan Seksual Antara Suami Istri Dalam Pemikiran Imam
Nawawi Al-Bantani Dan Musdah Mulia”. Hasil penelitian ini Imam Nawawi
al-Bantani berpendapat bahwa suami diberi kuasa penuh atas istri dalam
memenuhi hasrat seksualitas, artinya hak dan kewajiban hubungan seksual
antara suami istri dianggap sebagai hak suami dan kewajiban istri. Berbeda

pendapat dengan Musdah Mulia yaitu hubungan seksual bukan menjadi hak

18 Muhammad Syukri Albani Nasution, “Perspektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak dan Kewajiban
Suami Istri Dalam Perkawinan,” Jurnal Studi Keislaman Vol 15 no.1 (2015): 63.
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bagi suami dan kewajiban bagi istri atau sebaliknya. Tetapi hubungan seksual
suami istri adalah hak berserikat, yaitu harus dilakukan dengan kerelaan kedua
belah pihak.!® Peneliti menganalisis pemikiran antara kedua tokoh tersebut
tentang hak dan kewajiban hubungan seksual suami istri. Persamaan dari
skripsi penulis ini yaitu membahas tentang hak dan kewajiban suami istri,
namun perbedaanya penulis membahas hak dan kewajiban suami istri yang
bekerja dalam Islam dan skripsi ini cenderung membahas hak dan kewajiban
hubungan seksual suami istri.

Jurnal oleh Bastiar dengan judul “Pemenuhan Hak dan Kewajiban
Suami Istri Mewujudkan Rumah Tangga Sakinah”. Hasil penelitian ini
pertama, suami istri memahami bahwa kedudukan suami dan istri dalam rumah
tangga sama, namun memiliki hak dan kewajiban yang berbeda. Kedua, konsep
perkawinan Islam mengajarkan bahwa hak-hak yang dimiliki oleh suami
maupun istri adalah seimbang dengan kewajiban yang dibebankan kepada
mereka. Ketiga, untuk mewujudkan keluarga yang sakinah (éiengan cara
pembinaan penghayatan ajaran agama Islam, sikap saling menghormati, sikap
hidup efisien dan sukap suka mawas diri dari masing-masing pasangan.?°
Persamaan dari skripsi ini sama membahas hak dan kewajiban suami istri

dalam perkawinan, namun perbedaannya subjek penulis yaitu pasangan suami

19 Hasmita Robiatul Aini, “Hak dan Kewajiban Hubungan Seksual Antara Suami Istri Dalam
Pemikiran Imam Nawawi Al-Bantani dan Musdah Mulia” (Skripsi, UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG, 2021),66.

20 Bastiar,”Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Mewujudkan Rumah Tangga Sakinah,”
Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-undangan dan Hukum Ekonomi Syariah (Januari-Juni 2018):77.
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istri yang bekerja dan skripsi ini lebih bagaimana mewujudkan keluarga yang

sakinah dalam perkawinan.

Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman terhadap penelitian ini,

peneliti akan menjelaskan tentang permasalahan yang terkandung dalam

pembahasan penelitian ini, yaitu:

1. Hukum Islam
Hukum Islam yang digunakan dalam penelitian adalah kompilasi hukum
Islam, fikih kontemporer dan fikih mubadalah terkait pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan. Kompilasi hukum Islam tentang
hak dan kewajiban suami istri tercantum dalam pasal 77-84. Fikih
kontemporer disini menggunakan beberapa pendapat ulama terutama
M.Quraish Shihab terkait hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan.
Terakhir, fikih mubadalah atau kesalingan yang menjelaskanv'fleksibilitas
hak dan kewajiban suami istri terkait relasi, nafkah dan seks.

2. Hak dan kewajiban suami & istri
Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam penelitian ini terjadi
perubahan, dimana mencari nafkah tidak hanya dilakukan suami melainkan
dibebankan kepada istri. Dalam urusan domestik juga menunjukkan
ketidaksesuaian dengan hukum Islam, karena kebanyakan masih dikerjakan

istri sendirian (double burden).
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3. Pasangan suami istri yang bekerja
Dalam penelitian ini, ditemukan banyak pasangan suami istri yang bekerja
di Dusun Kalibening. Istri bekerja dikarenakan nafkah dari suami tidak
mencukupi semua kebutuhan keluarga seperti kebutuhan sehari-hari, biaya
pendidikan, biaya cicilan, dan lain-lain. Hal tersebut mengakibatkan

kewajiban bekerja untuk mencari nafkah juga dibebankan kepada istri.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang di lakukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkannya.?! Supaya penelitian ini lebih
terarah dan tersusun sistematis, maka diuraikan metode yang diterapkan
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research).
Field research adalah jenis penelitian yang mempelajari feno}nena dalam
lingkungannya yang alamiah. untuk itu, data primernya adalah data yang
berasal dari lapangan.?
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
dimana dalam proses mencari data dilakukan secara langsung ke lapangan

yaitu melalui wawancara dengan narasumber dan dokumentasi untuk

2l |shag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi (Bandung:
Alfabeta, 2017),47.

22 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusun Skripsi, (Jakarta:PT Rineka
Cipta,2006),96.
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mencari informasi tentang pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang
bekerja menggunakan pendekatan kualitatif tanpa memanipulasi data dan
keadaan di lapangan di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti atau orang yang memerlukannya. Dengan
wawancara, pendapat individu atau kelompok dapat memperoleh data
primer.?® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah lima pasangan
suami istri yang bekerja dalam pelaksanaan hak dan kewajiban rumah
tangga di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung
Kabupaten Jombang. Berikut nama pasangan suami istri yang menjadi
narasumber dalam penelitian:
1) Keluarga bapak Aliman dan ibu Siti Rukhayati
2) Keluarga bapak Sugiantoro dan ibu Siti Rohmah
3) Keluarga bapak Abd. Salam dan ibu Aisyah
4) Keluarga bapak Ngatemin dan ibu Sulamsih

5) Keluarga bapak Hartono dan ibu Nur

23 Rahmi Ramadhani and Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2021),19.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berfungsi sebagai penunjang sumber data
primer yaitu referensi atau sumber pustaka. Fungsi lainnya untuk
memahami, menganalisis dan memberikan kejelasan sumber data
primer.?* Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan
ialah:
1) Al-Qur’an dan Hadits
2) Pasal 77-84 Kompilasi Hukum Islam terkait Hak dan Kewajiban
Suami Istri
3) Tafsir Al-Misbah (jilid1,2,7,9, 11, 14) karya M. Quraish Shihab
4) Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an karya
Nasaruddin Umar.
5) Haqqul Hurriyah Fi Al-Alam, Ed. In, Kebebasan dalam Islam karya
Wahbah Zuhaili.
6) Qira’ah Mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan Gv'ender dalam
Islam) karya Fagihuddin Abdul Qadir.
7) Hukum Perkawinan Islam Indonesia karya Nabiela Naily, Nurul
Asiya Nadhifah, Hoilur Rohman dan Mahir Amin.
8) Profil Desa Tanggalrejo 2023

9) Wawancara dengan kepala Desa Tanggalrejo

24 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),87.
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4. Prosedur Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Wawancara merupakan dua orang atau lebih sedang bertatap
muka dan mendengarkan informasi dalam proses tanya jawab.?
Wawancara adalah salah satu teknik dalam mengumpulkan data untuk
penelitian yang berlangsung. Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara dengan lima pasangan suami istri yang bekerja di Dusun
Kalibening, dan juga kepala Desa Tanggalrejo terkait istri yang bekerja
membantu mencari nafkah.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik penggalian data dalam
melakukan penelitian lapangan. Dokumentasi merupakan teknik
penggalian data yang berisi fakta tentang objek dan data penelitian
dalam bentuk dokumen dan foto.?® Dalam penelitian ini dokumen nya

berupa data profil desa.

5. Teknik Analisis Data

Hasil kesimpulan data tersebut dianalisis menggunakan penelitian

kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan peran istri dalam studi

kasus istri yang membantu mencari nafkah di Dusun Kalibening Desa

Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Dengan

menggunakan pola pikir deduktif, yaitu metode berfikir dengan cara

25 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2013),140.

26 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),125.



19

menganalisis data-data umum yang mempunyai unsur-unsur kesamaan
untuk diambil kesimpulan secara khusus. Dalam prakteknya, data tentang
pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang bekerja di Dusun
Kalibening Desa Tanggalrejo dianalisa dengan kompilasi hukum Islam
(KHI) dan ulama fikih kontemporer yaitu Prof. M. Quraish Shihab serta

fikih mubadalah.

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun dengan baik dan sesuai yang diharapkan
penulis, maka sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang akan dikaji
sistematika pembahasannya, diantaranya sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu memuat pendahuluan, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. |

Bab kedua, yaitu kajian teori adalah bab yang bersifat teoritis. Bab ini
membahas pandangan umum tentang konsep hak dan kewajiban suami istri
dalam perkawinan menurut kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer serta
fikih mubadalah.

Bab ketiga, yaitu penelitian yang memuat data gambaran umum Dusun
Kalibening dan data hasil penelitian yaitu pembahasan tentang Pelaksanaan
keluarga (hak dan kewajiban suami istri yang saling bekerja) di Dusun

Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang.
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Bab keempat, yaitu analisis data yang berhasil dikumpulkan dalam
menjawab pertanyaan, sebagaimana yang ada dirumusan masalah bab pertama
yang berisi tentang analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri yang bekerja di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang.

Bab kelima, yaitu bab yang berisi tentang Penutup terdiri dari
kesimpulan dan saran. Dalam sub-bab kesimpulan menjelaskan rangkaian dari

keseluruhan hasil penelitian secara singkat dan jelas.



BAB I1
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI DALAM PERKAWINAN
MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM, FIKIH KONTEMPORER

DAN FIKIH MUBADALAH

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan Menurut Kompilasi
Hukum Islam
Allah dan para rasul memberi perintah untuk melakukan perbuatan
sunnatullah yaitu perkawinan kepada manusia karena membangun rumah
tangga adalah sebagian dari syariat agama Islam. Kemaslahatan dalam
kehidupan merupakan tujuan syariat manusia dalam perkawinan.?

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Rum ayat 21:

z
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaanya yaitu dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasakan ketentraman kepadanya, dan dijadikan-nya diantaramu rasa
kasih sayang dan juga rasa rahmat. Sesungguhnya demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda untuk kaum yang berfikir”.?
Dari penjelasan ayat tersebut, adanya cinta dan kasih sayang akan
mewujudkan perkawinan yaitu sakinah/ketenangan dan kebahagiaan. Rasa

ketenangan dan kebahagiaan dalam keluarga akan terwujud apabila dalam

rumah tangga dipenuhi rasa cinta dan kasih sayang. Untuk apa memiliki istri

1 Basiq Dijalil, Tebaran Pemikiran Keislaman Di Tanah Gayo (Jakarta: Qolbun Salim, 2007),86.
2 Mundofsir Sanusi and Ahmad Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah (Jakarta Pusat: Beras, Tt),406.
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cantik dan suami tampan jika dalam rumah tangga tidak ada ketenangan dan

kebahagiaan, dan tidak ada gunanya mempunyai pasangan yang bergelimang

harta dan nasab yang baik jika sering terjadi pertengkaran dan percekcokan

dalam rumah tangga.® sesungguhnya "sakinah" ketenangan jiwa dan bahagia

secara lahir bathin adalah tujuan utama dalam perkawinan, sebagaimana Q.S

al-Rum ayat 21.

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 77-84 menjelaskan hak dan

kewajiban suami istri, berikut penjelasannya:

1)

2)
3)
4)

5)

1)
2)

BAB XIlI
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 77

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi
sendi dasar dan susunan masyarakat.

Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati,
setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain;
Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya;

Suami istri wajib memelihara kehormatannya;

Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama®

Pasal 78
Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.

Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh
suami istri bersama.

% Nabiela Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP,

2019),179.

4 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan
Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya (Jakarta, 2011),82-83.



1)
2)

3)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Bagian Kedua
Kedudukan Suami Istri

Pasal 79

Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.

Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan
hidup bersama dalam masyarakat.

Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.®

Bagian Ketiga
Kewajiban Suami

Pasal 80

Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya,

akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-

penting diputuskan oleh suami istri bersama.

Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.

Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

c. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri;

d. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi istri dan anak; }

e. Biaya pendidikan bagi anak.

Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4)

huruf a dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna

dari istrinya.

Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila

istri nusyuz.®

® 1bid.,83.

® 1bid.,83-84.
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Bagian Keempat
Tempat Kediaman

Pasal 81

Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah.

Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri
selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah
wafat.

Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman
dan tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat
menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur
alat-alat rumah tangga.

Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan
tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga
maupun sarana penunjang lainnya.’

Bagian Kelima
Kewajiban Suami yang Beristri Lebih dari Seorang

Pasal 82

Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang berkewajiban
memberikan tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-
masing istri_secara berimbang menurut besar kesilnya jumlah
keluarga yang ditanggung masing-masing istri, kecuali jika ada
perjanjian perkawinan. |

Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan
istrinya dalam satu tempat kediaman.®

Bagian Keenam
Kewajiban Istri

Pasal 83

Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan batin
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam.

Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga
sehari-hari dengan sebaik-baiknya.

" 1bid.,84.
8 1bid.,84-85.
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Pasal 84

1) Istri dapat dianggap nusyus jika ia tidak mau melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat
(1) kecuali dengan alasan yang sah.

2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya
tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali
hal-hal untuk kepentingan anaknya.

3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) diatas berlaku kembali
sesudah istri nusyuz.

4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyus dari istri harus
didasarkan atas bukti yang sah.®

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 30-38 menjelaskan mahar yaitu

hak istri yang menjadi kewajiban suami:

Pasal 30

Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai
istri dengan jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah
pihak.

Pasal 31

Menentukan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan
yang dianjurkan oleh ajaran Islam.

Pasal 32

Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai istri dan sejak itu
menjadi hak pribadinya.*®

Pasal 33

(1) Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai.

(2) Apabila calon mempelai istri menyetujui, penyerahan mahar boleh
ditangguhkan baik seluruhnya atau sebagian. Mahar yang belum
ditunaikan penyerahannya menjadi hutang calon mempelai
suami.tt

° Ibid.,85.
19 1bid.,70.
1 1bid.,71.
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Pasal 34

(1) Kewajiban menyerahkan mahar bukan termasuk rukun
perkawinan.

(2) Kelalaian menyebut jenis dan jumlah mahar pada waktu akad
nikah, tidak membatalkan perkawinan. Begitu pula halnya keadaan
mahar masih terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan.

Pasal 35

(1) Suami yang mentalak istrinya qobla al dukhul wajib membayar
setengah mahar yang telah ditentukan dalam akad nikah.

(2) Apabila suami meninggal dunia gobla al dukhul tetapi besarnya
mahar belum ditetapkan, maka suami wajib membayar mahar
mitsil.

Pasal 36

Apabila mahar telah hilang sebelum diserahkan, mahar itu dapat diganti
dengan barang lain yang sama bentuk dan jenisnya atau diganti dengan
barang lain yang sama nilainya dengan harga barang mahar yang hilang.

Pasal 37

Apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis dan nilai mahar yang
ditetapkan, penyelesaian dapat diajukan ke Pengadilan Agama.

Pasal 38

(1) Apabila mahar yang diserahkan cacat atau kurang, tetapi calon
mempelai tetap bersedia menerimanya tanpa syarat, maka
penyerahan mahar dianggap lunas.

(2) Apabila istri menolak untuk menerima mahar sebab cacat, suami
wajib menggantinya dengan mahar lain yang tidak catat. Selama
penggantinya belum diserahkan, mahar dianggap masih belum
dibayar.*2

12 1bid.,71.
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B. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan Menurut Fikih
Kontemporer
Dalam firman Allah SWT surat al-Bagarah ayat 228 menjelaskan

tentang hubungan antara suami istri dalam perkawinan.

e S9ppally ke o) s (i

Artinya:”Dan mereka (para wanita) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut.”3

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut tentang hubungan suami
istri, yaitu keduanya dalam keadaan seimbang bukan sama mengenai hak dan
kewajibannya. istri memiliki hak dan kewajiban terhadap suami, begitu pula
sebaliknya suami memiliki hak dan kewajiban terhadap istrinya.’* Dengan
mewujudkan keluarga yang harmonis ayat ini menjelaskan perlu adanya kerja
sama yang baik dan pembagian kerja yang adil antara suami dan istri.

Sebagian tokoh Islam berpendapat tentang kepemimpinan keluarga,
dalam kondisi tertentu kepemimpinan keluarga tidak selalu ditujukan pada
suami melainkan fakta yang sedang terjadi di masyarakat. Pendapat bahwa
kepemimpinan suami dalam keluarga sifatnya sosiologis, tidak permanen
dengan dasar prinsip literatur al-Qur'an dan hadis (konteks sosio-histeris)

disampaikan oleh Asghar Ali Engineer salah satu tokoh pemikir Islam. Kita

13 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),486.
14 1bid.,491.
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harus membuang yang sifatnya kontekstual dan lokal, dan menegaskan yang
normatif dalam al-Qur’an.’®

Dalam Q.S an-Nisa’ ayat 34 kata "gawwam" secara umum diartikan
pemimpin, jadi laki-laki/suami menjadi pemimpin dalam keluarga.
kepemimpinan ini menjadi milik suami karena Allah memberi kelebihan untuk
suami dan karena diwajibkan memberi nafkah keluarganya.

Asghar Ali mengikuti pendapat Muhammad Assad seorang musafir
kontemporer, yaitu gawwam diartikan sebagai bentuk kewajiban tambahan
bagi laki-laki dalam menjaga perempuan. Ayat ini diturunkan oleh Allah saat
masyarakat menganut budaya patriarki, dimana para perempuan dibawah laki-
laki terutama dalam pemenuhan nafkah. Perempuan dengan tugas mengurusi
pekerjaan domestik, melayani suami dan suami bekerja mencari nafkah.
Kelebihan ini sifatnya tidak permanen, tetapi lebih cenderung sosiologis yang
akan berubah mengukuti zaman.

Logisnya adalah saat zaman berubah dan menuntut perempiljan atau istri
bekerja dan aktif dalam kegiatan di luar rumah, menyebabkan  posisi
kepemimpinan dalam keluarga bergeser. Melihat kondisi fakta di masyarakat,
sering kali di temukan perempuan bekerja baik sektor akademik, perusahaan,
dunia hiburan dan lain sebagainya. Ditemukan dari beberapa kasus istri bekerja
memenuhi kebutuhan, tetapi suami mengurus semua pekerjaan rumah. Akan

tetapi sekarang seringkali ditemui bahwa suami dan istri saling bekerja untuk

15 Asghar Ali Engineer, Tafsir Perempuan Antara Doktrin & Dinamika Kontemporer (Yogyakarta:
Kaktus, 2018),105.
18 1bid.,110-111.
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mencukupi kebutuhan keluarga, maka perlu dipertimbangkan lagi, apakah
konsep pemimpin keluarga bisa bertumpu satu orang atau lebih.’

Fakta yang ditemukan dimasyarakat jika suami dan istri bekerja,
seringkali semua pekerjaan domestik dibebankan kepada istri. Akhirnya istri
mendapatkan beban ganda (double burden), hal tersebut perlu dipikirkan
kembali, terkait pembagian hak dan kewajiban rumah tangga harus seimbang;
bukan sama, dalam mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.

Berikut penjelasan hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan:
1. Mahar

Mahar bisa diberikan langsung saat akad nikah atau diberikan
setelah akad nikah, karena mahar adalah rukun perkawinan yang tidak
harus ada saat perkawinan dan tetap menjadi kewajiban seorang laki-
laki.'® Ketentuan kadar mahar tidak di jelaskan dalam Islam, melainkan
jumlahnya terjadi karena kesepakatan bersama dan Islam menghendaki
kemudahan didalamnya.!® Sebagaimana firman Allah dalam QS an-Nisa’

ayat 4.

Q\\

5 G 65l Ll i 03 2 380 5B 08 a.udg..sw;w\\y\

Artinya: “berikanlah maskawin-maskawin kepada wanita-wanita
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Lalu jika mereka
senang hati menyerahkan untuk kamu sebagian darinya, maka
makanlah pemberian itu! Sedap lagi baik akibatnya”.?

17 Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia,182.

18 Wahbah Zuhaili, Al-Usrah al-Muslimah Fi al-’dlam al-Mu’asir (Dar al-Fikr: Damaskus,
2000),100.

19 Ummu lbrahim llham Muhammad Ibrahim, Kiat Menjadi Istri Shalihah Dan Ibu Idaman (Jakarta:
Pustka Azzam, 2002),31.

20 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),345.
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Dalam ayat tersebut M. Quraish Shihab menjelaskan kewajiban
suami terhadap istri adalah memberikan mahar, istri yang menerima mahar
dari suami bebas menggunakan seluruhnya atau memberikan sebagian
mahar kepada orang lain atau suaminya.

Mahar (<@ss)  shadugat merupakan bentuk jamak dari (8xz)
shadugoh artinya kebenaran. Dikatakan kebenaran karena saat
memberikan mahar di dahului dengan janji, dan suami yang membuktikan
kebenaran dan ketulusan hati menjadi lambang mahar sendiri. Dalam
berkeluarga suami istri diharapkan saling janji menjaga rahasia, hal
tersebut sesuai dengan lambang dari mahar.??

2. Nafkah

Pemimpin keluarga adalah suami yang berkewajiban memberi
nafkah. Kewajiban lainnya juga menyediakan tempat tingggal, memberi
makanan sehat, memberi pakaian layak, pendidikan dan lain sebagainya.

sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Bagarah ayat 233:

27 }o,o" 1- . f.//@"&;.z///ﬂo, ‘ o7 . YO &}/LQQ/Q Q;Jl,a",

A 393l Aog BB G OF 361 Sl gilels’ 3 SANST Ayt Sl
daesy ) Gl QS Y < Byadlly (85085 ()

Artinya:”para ibu menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
menjadi kewajiban atas bayi itu yang dilahirkan untuknya (ayah
sang bayi) memberi rezeki (makanan) dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya.”?

21 |bid.,345.
22 |bid.,347.
23 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Dalam al-Qur an, vol. 1, p. ,503.
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M. Quraish Shihab menafsirkan ayat “dan menjadi kewajiban atas
bayi itu yang dilahirkan untuknya (ayahnya) memberi rezeki (makanan)
dan pakaian pada para ibu dengan cara yang patut” bahwa memberi
nafkah seperti makanan, pakaian untuk istri dan anaknya adalah kewajiban
seorang ayah atau suami. Anak yang lahir memiliki nasab ayahnya oleh
karena itu ayah juga berkewajiban memberi nafkah kepada anaknya.
Memberi nafkah untuk keluarga sebaiknya dilakukan dengan cara yang
patut. Ayat selanjutnya menjelaskan seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupanya artinya dalam memberi nafkah keluarga
suami memberikan sesuai dengan kemampuannya, istri yang menuntut
nafkah berlebihan dan memberatkan suami itu tidak dibenarkan.?*

Sebagaimana pula Firman Allah SWT tentang kewajiban memberi

nafkah dalam Q.S At-Talaq ayat 7:

° . -
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Artinya:”Hendaklah yang lapang memberi nafkah sesuai
kemampuannya. Dan siapa yang disempitkan rezkinya, maka
hendaklah ia memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memberatkan beban seseorang melainkan
sekedar apa yang Allah berikan. Allah akan memberikan
kelapangan setelah kesempitan.”?>

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut yaitu “Hendaklah

yang lapang” berarti orang yang lebih hartanya dan memberi nafkah

24 1bid.,505.
25 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),302.
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kepada keluarga lebih dari cukup, oleh sebab itu istri dan anak bisa
membelanjakan lebih dari kebutuhannya dari nafkah suami “dan siapa
yang disempitkan rezekinya” berarti suami memiliki penghasilan
kurang/terbatas, maka hendaklah suami memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Dari pesan ayat tersebut istri jangan menuntut
nafkah yang lebih dan mempertimbangkan kondisi suami atau mantan
suami. Ayat selanjutnya mengingatkan agar tetap optimis kepada Allah
dalam memberikan rezeki/kelapangan karena “Allah biasanya memberi
kelapangan sesudah kesempitan. "?®

Dalam kewajiban nafkah tidak ada batas minimal-maksimal dalam
memberi nafkah keluarga. Semuanya tergantung daerah atau kebiasaan
masing-masing, sebab daerah atau adat yang satu akan berbeda dengan
daerah lainnya.

Dapat disimpulkan dari pembahasan diatas bahwa masih
menstandarkan peran gender  dalam tanggung jawab n:afkah yang
mengakibatkan ketidakadilan. Jika suami saja yang dibebankan dalam
pemberian nafkah, bagaimana di masyarakat yang sering dijumpai istri
juga bekerja dan menjadi tulang punggung keluarga. Dari kondisi tersebut
seharusnya mencari nafkah, melakukan pekerjaan domestik dan merawat

anak bisa ditanggung dan dikerjakan bersama-sama.

% 1bid.,303.
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M. Quraish Shihab mengemukakan pemikirannya dalam Kkitab
Tafsir al-Misbah tentang hubungan yang setara perempuan dengan laki-

laki (kebolehan istri bekerja) dalam Q.S an-Nahl ayat 97:
030, o A, Guf GQy.. 36 o 3% s 23 _S_ f,': oF Wz (Y 4 o~
gL dch 05 ALSAS (egs 3h5 (B 3T S 5 o et (5

Sleas 198G el ki

Artinya:”barang siapa yang mengerjakan perbuatan saleh, baik

laki-laki atau perempuan, sedang dia adalah mukmin,

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan sesungguhnya kami akan memberi balasan mereka dengan
pahala yang lebih baik dari yang telah mereka kerjakan.”?’

Dalam menafsirkan ayat tersebut M. Quraish Shihab mengakui
tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki, keduanya diperintah
untuk terlibat dalam segala urusan yang bermanfaat untuk keluarga,
masyarakat dan bangsa. Istri tidak boleh bekerja tidak ditemukan dalam
dalil manapun, oleh karena itu M. Quraish Shihab membolehkan istri
bekerja di berbagai bidang baik dirumah atau diluar rumah, secara individu
atau bersama orang lain, baik swasta atau ikut pemerintah, asalkan
pekerjaan dilaksanakan dengan tidak melanggar ajaran Islam dan
menghindari dampak buruk/negatif dari pekerjaannya.?® Dapat

disimpulkan, selama pekerjaan membutuhkan wanita atau wanita tersebut

membutuhkannya maka wanita diperbolehkan bekerja.

27 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),342.
28 1bid.,344.
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Terkait hukum perempuan bekerja, Wahbah Zuhaili mengatakan
bahwa bekerja merupakan hak yang masuk dalam hak-hak sosial.
Menurutnya, Islam menjadikan hak hak bekerja bagi setiap individu baik
laki-laki atau perempuan sebagai sesuatu yang bersifat suci atau dalam
istilah lain sebagai suatu kebutuhan bagi manusia. Maksudnya perempuan
boleh bekerja sepanjang tidak mengabaikan kewajiban yang justru
dibebankan kepadanya.?® Dasar hukumnya yaitu surat an-Nahl ayat 97
bahwa Wahbah Zuhaili juga mengatakan pendapatnya terkait makna ayat
tersebut, bahwa nilai setiap orang (laki-laki dan perempuan) di masyarakat
tergantung pada perbuatan baik, dalam hal ini bekerja merupakan salah
satu tingkatan ibadah. Wahbah Zuhaili menyatakan bahwa pekerjaan
merupakan salah satu hal yang mulia dan menjadi hak individu manusia,
baik laki-laki dan wanita.%

Nasaruddin Umar menjelaskan kesetaraan gender (kebolehan istri

bekerja) dengan menafsirkan firman Allah dalam Q.S an-Nisa’ ayat 34:
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Artinya: “para lelaki adalah qgawwamun (pemimpin) atas para

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain.”%

Dalam ayat tersebut Nasaruddin Umar menafsirkan kata diartikan

sebagai keterkaitan antara fungsi dan relasi gender. Contohnya istri

29 Wahbah Zuhaili, Haqqul Hurriyah Fi Al-Alam, Ed. In, Kebebasan Dalam Islam, (Terj: Ahmad
Minan Dan Salafuddin llyas) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005),195.

%0 1bid.,196.

31 Sanusi and Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah,84.
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dikatakan berperan laki-laki bahwa istri bekerja di luar karena ingin
mengembangkan ketrampilannya dan atas kesepakatan bersama. Dari
sudut gender istri berperan sebagai laki-laki, tetapi secara biologis tetap
dikatakan sebagai perempuan.3? Dengan konsep hubungan gender tersebut
memiliki kelenturan sebab pertimbangan psiko-sosial dan menjadikan
lebih dinamis.?

3. Suami Istri Bersama Mewujudkan Keluarga yang Bahagia di Dunia
dan Akhirat.

Partner dalam keluarga adalah suami dan istri, keduanya saling
berhubungan. Meskipun begitu, keduanya memiliki hak dan kewajibannya
tersendiri. Keduanya diharapkan saling memberikan support, membantu
disaat membutuhkan bantuan, tidak boleh merendahkan satu sama lain
agar terwujud keluarga yang bahagia.>*

4. Hak Melakukan Hubungan Seksual

Suami istri memiliki hak yang sama dalam meminta ﬁ;asangannya
melakukan hubungan seksual. Ketika suami menginginkan hak nya, istri
wajib memenuhi tanpa ada penolakan, kecuali jika dalam keadaan yang
tidak memungkinkan melakukan hubungan seksual, dan suami yang baik
akan memahami dan menerima alasan penolakan istrinya.*® Tujuan

pernikahan salah satunya mendapat keturunan, dengan cara melakukan

32 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Dian Rakyat,
2010),142-143.

33 Haifaa A. Jawad, Otentitas Hak-Hak Perempuan; Perspektif Islam Atas Kesetaraan Gender
(Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),272.

3 Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia,193.

% Ibid.,193.
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hubungan seksual dengan pasangannya dan menikmati waktu bersamanya.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Mu'minun ayat 5-6:

Grashe i 431 A1 S e 5 gl e Yy, Opais amlt 1h iy
Artinya: “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (QS. al-
Mu’minun: 5-6).”%¢
M. Quraish hihab menjelaskan ayat tersebut untuk menjaga

kemaluan yaitu dengan cara tidak menyalurkan kebutuhan seksual yang

dilarang agama, seperti melakukan hubungan seksual dalam keadaan istri
haid atau melakukan di tempat yang salah atau dilarang agama. Suami Istri
memiliki hak yang sama dalam memenuhi kebutuhan biologisnya, oleh
karena itu diharapkan bersenang-senang bersama jika melakukan
hubungan seksual.®” Tidak bisa di fikirkan jika hanya salah satu dari
mereka yang bersenang-senang dan haram pula bagi mereka yang
mengharamkan pasangannya mendapatkan hak ini.>®
5. Hak Hadhanah

Merawat anak atau hadhanah adalah tanggung jawab suami istri

bersama, dalam perkawinan orang tua wajib memperhatikan dan mendidik

anak dengan sebaik-baiknya. sebagaimana firman Allah dalam Q.S

Lugman ayat 13:

3% Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),155.

37 1bid.,155

38 Abdul Aziz Muhammad Azzam and Abdul Wahhab Sayyed Hawaas, Fikih Munakahat (Jakarta:
AMZAH, 2014),231.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata pada anaknya,
diwaktu ia memberi nasehat kepadanya: “Hai anakku, janganlah
kamu  mempersekutukan ~ Allah  SWT,  sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kealiman yang
besar.”3®
M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut yaitu tentang
mendidik anak yang pertama memberi nasihat untuk menghindari sifat
menyekutukan Allah/ berbuat syirik, larangan tersebut sekaligus
mengajarkan tentang keesaan dan wujud Allah. Disimpulkan pesan ayat
tersebut bahwa jangan mempersekutukan Allah dan hindarilah perbutaan
yang dzalim.*
6. Hak Saling Mencintai secara Tulus dan Setia
Setiap insan manusia memiliki dan pernah merasakan cinta, cinta
dalam keluarga merupakan cinta istri ke suami dan cintanya suami ke istri.
Cintayang tulus karena Allah adalah harapan istri kepada suaminya, bukan
karena kecantikannya, harta dunia dan keturunannya. jika cinta karena
rupa, saat tua pun ketampanan/kecantikannya sudah luntur maka rasa
cintanya hilang. Cinta karena harta jika terkena musibah dan tak
bergelimang harta maka sinarlah cintanya. Kalau cinta karena keturunan

yang bagus, saat nasabnya ternodai maka cintanya bisa memudar.** Cinta

yang dilandaskan pada keimanann Allah SWT merupakan cinta yang

3% Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),124.

40 1bid.127.

41 Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia,195.
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tulus. Al-Sya'rawu dalam tafsir al-Sya'rowi berkata: “Kekaguman seorang
pria kepada wanita (begitu pula sebaliknya) tanpa memandang
keimananya akan menjadi kekaguman yang cepat sirna”

Perselingkuhan/ketidaksetiaan merupakan salah satu masalah
dalam perkawinan. Ditemukan penelitian yang menyatakan jika istri
selingkuh karena alasan emosional, seperti rasa kesepian, kurangnya
perhatian dari suami dan buruknya komunikasi. Berbeda dengan suami
yang selingkuh di sebutkan karena kurangnya rasa kepuasan fisik/seksual
semata.*> Komitmen yang rendah dan akhlak yang kurang baik pada
pasangan adalah alasan yang sebenarnya disalahkan dalam
perselingkuhan.

Islam telah mengatisipasi cukup baik dengan memerintahkan
menjaga dan menundukkan pandangan dari lawan jenis dalam pergaulan.*®
Suami harus menahan diri dan tetap setia pada istrinya, sebagaimana sabda
nabi yaitu: |

Gan ol e s O AT Ll ams B B (Slsl oFy B0

“apabila kamu melihat perempuan, kemudian hatimu terpikat

karenanya, oleh sebab itu temui istrimu. Sebenarnya istrimu
mempunyai semua yang dipunyai perempuan itu.”(HR. Tirmidzi)**

42 Ulfiah, Psikologi Keluarga (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016),101.

43 Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia,198.

4 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Bab Penyusuan (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islamiy,
1998),456.
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7. Menghindari hal-hal yang menimbulkan Konflik, dan berusaha
menyelesaikan konflik jika terjadi

Kebahagiaan, tenang, tentram dalam rumah tangga adalah harapan
setiap suami istri, tetapi rasa panas membara setiap ada masalah juga
sering terjadi dalam rumah tangga. Masalah keluarga sering terjadi dalam
rumah tangga, penyebabnya beragam-ragam bahkan Keluarga Rasulullah
juga pernah dilanda masalah dalam keluarganya.*

Sifat marah haruslah jangan sampai sering terjadi antara suami istri
dalam rumah tangga, sebab orang yang marah biasanya melakukan sesuatu
yang tidak seharusnya dan mengakibatkan masalah yang lebih besar lagi.
Rasulullah SAW bersabda:

i iy Claks Y

“janganlah kamu marah, maka untukmu surga.”**®

Dalam buku Psikologi Keluarga karya Ulfiyah menjelaskan ada 9
(sembilan) penyebab konflik dalam keluarga, yaitu:
1. Masalah komunikasi yang tidak baik
2. Terjadi konflik antara orang tua dengan anak
3. Masalah ekonomi
4. Terjadi kecemburuan
5. Merasa paling unggul

6. Terjadi perselingkuhan

%5 Ibid.,200.
46 > Abid Taufiq al-Hasyimi, Sa’adat al-Usrah al-Muslimah Fi Jannah al-Dunya Bi al-Hayah al-
Mutma’innah al-Karimah (Beirut: Dar al-Hazm, 2006),171.
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7. Terjadi Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
8. Terjadi ikut campur tangan orang tua
9. Suami berpoligami*’

Jika masalah dalam rumah tangga dibiarkan tentunya akan
mengakibatkan masalah yang lebih besar. Oleh karena itu meskipun ada
masalah kecil suami istri diharapkan segera menyelesaikan dengan baik.*®
Dalam menyelesaikan masalah diperlukan seorang pemimpin/suami yang

bijak.

C. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan Menurut Fikih
Mubadalah
Dalam penjelasan fikih klasik, sesungguhnya hak dan kewajiban suami
istri bertumpu pada tiga hal yaitu relasi yang baik (mu’asyarah bil ma’ruf),
nafkah harta dan layanan seks. Hak yang pertama ditujukan pada kedua belah
pihak, di mana suami diminta berbuat baik pada istri, dan‘istri jugz; diminta hal
yang sama. Relasi ini menjadi pondasi bagi kedua hal berikutnya, dan hal-hal
lain menyangkut peran-peran marital sehari-hari. Relasi ini adalah berpasangan
(zawaj), kesalingan (mubadalah), kemitraan (mu’awanah), dan kerja sama
(musyarakah). Hak yang kedua yaitu nafkah harta, diwajibkan kepada suami
terhadap istri sekalipun dalam kondisi tertentu, istri juga diminta kontribusi.

Sebaliknya untuk hak yang ketiga, soal seks fikih lebih menekankan sebagai

47 |bid.,81-117.
48 Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia,201.
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kewajiban istri terhadap suami. Sekalipun fikih juga menurunkan tuntutan-
tuntutan agar suami melayani kebutuhan seks istri untuk menjaga
kehormatannya.*®

Dalam perspektif mubadalah, baik nafkah maupun seks adalah hak dan
sekaligus kewajiban bersama. Dengan pilar zawaj dan mu’asyarah bil ma’ruf,
dimana segala kebutuhan keluarga menjadi tanggung jawab bersama suami
istri, maka nafkah pun menjadi kewajiban bersama. Harta yang dihasilkan
mereka berdua atau salah satunya, adalah milik bersama. Suami tidak boleh
memonopoli dengan menguasai seluruh harta yang dihasilkannya atau oleh
istrinya, begitu pun istri tidak boleh memonopili harta yang dihasilkan oleh
suaminya. Harta keduanya, yang dihasilkan selama dalam pernikahan adalah
harta bersama yang dikelola bersama untuk kemaslahatan keluarga. Pernyataan
yang berkembang “harta suami adalah harta istri, sementara harta istri adalah
harta istri” sama salahnya dalam perspektif mubadalah, dengan pernyataan
“harta suami sepenuhnya mutlak milik suami’.> "

Tentu saja, inspirasi dari QS. AI-Baqarah (2): 233 dan Q.S an-Nisa’ (4):
34 menegaskan bahwa perempuan/istri memiliki hak lebih untuk dinafkahi
oleh laki-laki karena reproduksi yang diemban perempuan dan tidak dimiliki
laki-laki. Karena amanah ini, terutama ketika sedang dialami secara faktual,
maka kewajiban nafkah menjadi niscaya ada dipundak laki-laki. Ketika

amanah reproduksi ini tidak dilakukan perempuan, maka nafkah kembali

4 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019),369-370.
%0 Ibid.,371.
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menjadi kewajiban bersama sesuai kemampuan masing-masing. Tentu saja,
kewajiban ini bisa dirembuk bersama sesuai dengan pilar keempat pernikahan
yaitu musyawarah. Pada saat yang sama, ketika secara faktual perempuan/istri
bersedia mencari nafkah, maka suami juga harus bersedia untuk ikut
bertanggung jawab melakukan pekerjaan domestik di dalam rumah. Sehingga
beban rumah tangga dibagi bersama, sebagaimana beban nafkah juga dipikul
bersama. Sesuai kemampuan dan kesempatan masing-masing.>!

Dengan perspektif mubadalah ini, ayat-ayat yang menjelaskan
pencarian rezeki dan nafkah sudah seharusnya ditujukan kepada laki-laki dan
perempuan. Artinya, baik laki-laki maupun perempuan dianjurkan Islam
bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan mereka dan keluarga
mereka. Sekalipun secara bahasa Arab, ayat-ayat itu untuk laki-laki juga, tetapi
sebagaimana ayat-ayat lain, ayat dengan bentuk laki-laki juga diberlakukan
bagi perempuan. Sehingga tidak ada alasan memberlakukan ayat-ayat rezeki
dan nafkah hanya untuk laki-laki semata. Begitu pun hadits yang m;engapresiasi
laki-laki/suami yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
juga berlaku bagi istri yang melakukan hal yang sama. Sebab prinsipnya adalah
siapa yang berbuat, bekerja, dan memberi maka dialah yang memperoleh
apresiasi atau pahala.>? Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Jumu’ah ayat

10: 8

51 |bid.,372.
52 |bid.,372.
%3 Sanusi and Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah,554.
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Artinya: apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar

kamu beruntung.

Sebagaimana pula firman Alah dalam Q.S al-Bagarah ayat 233:°

0 35l Jo3 o3 8 o f G il il A chas S0
g ) (ol GG 9 Bgadll, 5555 1455
Artinya: dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara

yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.
Dalam surat al-Jumu’ah ayat 10 menjelaskan mengenai shalat dan
anjuran mencari rezeki setelahnya. Setelah memperoleh rezeki, lalu dianjurkan
untuk berbagi, memberi dan berinfak. ayat tersebut berlaku bagi laki-laki dan
perempuan. Sementara surat al-Bagarah ayat 233 secara khusus meminta laki-
laki sebagai ayah untuk bertanggung jawab menafkahi anaknya (bayi) dan ibu
yang menyusuinya. Tetapi dalam prinsip mubadalah ayat tersebut juga bisa
berlaku bagi perempuan, jika yang bekerja dan memiliki harta adalah
perempuan/istri/ibu.> Pada saat sekarang, hal ini bisa terjadi ketika laki-laki
sudah bekerja tetapi penghasilannya tidak mencukupi, atau tidak mendapatkan

pekerjaan, atau tidak mampu bekerja karena sakit, atau alasan lainnya. Anak

dan rumah tangga pada prinsipnya dalam perspektif mubadalah, adalah

54 1bid.,37.
%5 Kodir, Qira’ah Mubadalah,374.
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tanggung jawab bersama. Suami dan istri masing-masing bisa berbagi peran
secara bersama, fleksibel, saling mengerti, saling mengisi, dan saling

menguatkan dalam mengemban tugas dan amanah rumah tangga.>®

G il e s T 15) 06 ooy e dn Lo (0 2 sphia of

Artinya: dari Abi Mas’ud Ra., dari Nabi Muhammad Saw., yang

bersabda, “apabila seorang laki-laki menafkahkan hartanya kepada

keluarganya dengan ikhlas, aka hal itu akan dicatat sebagai sedekah

(berpahala)”.(Shahih Bukhari no.53)®

Hadits tersebut, sekalipun menggunakan struktur bahasa “laki-laki”,
tetapi dengan perspektif mubadalah, ia berlaku juga untuk perempuan yang
bekerja dan memiliki harta, lalu menafkahkan hartanya untuk keluarganya,
baik anak-anaknya, suaminya atau anggota keluarga yang lain. bekerja mencari
nafkah, secara prinsip dalam Islam, adalah hak perempuan sebagaimana juga
hak laki-laki. Begitupun nafkah yang diberikan perempuan kepada
keluarganya, seperti salah satu hadits tersebut, dengan pemahaman mubadalah,
termasuk bentuk amal nafkah yang utama dibanding nafkah lain di jalan Allah
SWT dan akan dicatat sebagai sedekah di jalan Allah yang dibalas dengan
pahala dan surga.®

Hal ini sama dengan yang ditanyakan oleh istri Abdullah bin Mas’ud

Ra., yang bekerja mencari nafkah untuk suami dan anak-anak, dan bertanya

kepada Rasulullah tentang pahala yang didapat dari kerja dan nafkahnya ini.

% |bid.,375.
5" Ibnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari (Azzam, 2003),252.
%8 Kodir,Qira'ah Mubadalah,376-377.
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Rasulullah mendukung dan mengapresiasi kerja dan nafkahnya yang diberikan
kepada keluarganya tersebut. Baik laki-laki atau perempuan sama sekali tidak
dihalangi untuk ikut terlibat memastikan keluarga secara ekonomi tercukupi
dan mandiri.*

Dalam surat an-Nisa’ ayat 34 menjadi pondasi dalam memaknai ayat

nafkah dalam relasi suami-istri.5°

Al o AT Ty i e wans T b g ST e 0ish Jua
Artinya:“para laki-laki (suami) itu bertanggung jawab terhadap para
perempuan (istri), ketika mereka memiliki kapasitas yang diberikan
oleh Allah SWT. kepada mereka dan (mapu) menafkahi dari harta yang
mereka miliki”

Dalam tafsir mubadalah ayat tersebut adalah bukan sedang menegaskan
kepemimpinan atau tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan, dengan
basis jenis kelamin. Sebab, makna ini sama sekali tidak bisa mubadalah dan
tidak sesuai dengan prinsip Islam. dalam Islam, seseorang tidak diberikan
tanggung jawab hanya karena memiliki jenis kelamin semata, tétapi karena
kemampuan dan pencapaian yang dimiliki. Tafsir mubadalah menegaskan
bahwa ayat ini sedang berbicara mengenai tuntutan terhadap mereka yang
memiliki keutamaan dan harta untuk bertanggung jawab menopang mereka
yang tidak mampu dan tidak memiliki harta. Inilah gagasan utama dalam ayat
tersebut. Gagasan yang bersifat universal dan bisa di mubadalah-kan. Laki-laki

disebutkan secara eksplisit karena kondisi rill saat ayat turun, dan juga kondisi

umum sampai saat ini, mereka memiliki harta dan mampu (menafkahi). Tetapi

%9 Ibid.,377.
60 Sanusi and Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah,84.
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ayat ini, secara substansi sesungguhnya menyasar siapa yang memiliki harta
untuk menanggung anggota keluarga yang tidak memiliki harta.5!

Hal yang sama, Islam juga memandang masalah seks dalam kehidupan
pernikahan adalah hak dan kewajiban yang timbal balik antara suami dan istri.
Al-Qur’an sendiri menggambarakan isu seks ini dengan deskripsi yang sangat
menarik, bahwa suami adalah pakaian istri dan istri adalah pakaian suami
(hunna libasun lakum wa antum libasun lahunna, QS. Al-Bagarah ayat 187).
Ini adalah deskripsi yang mubadalah, di mana seks dianggap seperti pakaian
yang menutupi kebutuhan masing-masing dan menghangatkan. Sehingga,
setiap pihak antara suami dan istri berkewajiban melayani sekaligus berhak
atas layanan dari yang lain. Deskripsi demikian sesuai dengan karakter akad
pernikahan sebagai perkongsian (musyarakah) bersama antara suami dan istri,
dan sejalan dengan lima pilar pernikahan yang telah dijelaskan sebelumnya.
Sehingga, salah satu pihak tidak bisa dianggap paling berhak dalam hal seks,
lalu pihak yang lain di pihak yang harus selalu melayani, kapanpunv'dan di mana
pun. Tetapi keduanya, harus berpikir memenuhi pasangannya, dan berhak
dipenuhi darinya dalam relasi kemitraan dan kesalingan.®?

Lebih luas dari itu, dalam konteks menguatkan hubungan suami istri,
aktivitas seks hanyalah salah satu dari ekspresi untuk menguatkan relasi marital
dan mengisinya dengan hal-hal yang menyenangkan. Sebab, kehidupan

perkawinan tidak melulu berisi aktivitas seks. Ada banyak hal yang dapat

81 Kodir, Qira’ah Mubadalah,380.
62 1pid.,381-382.
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memperkuat ikatan kasih sayang di dalam relasi pasutri. Sehingga, yang lebih
prinsip dalam perspektif mubadalah, adalah bagaimana relasi pasutri itu terus
diperkuat satu sama lain, dengan berbagai bahasa dan ekspresi kasih sayang.
Sehingga ikatan pernikahan semakin kokoh, menyenangkan dan
membahagiakan.®® Nafkah dan seks sekalipun yang utama, hanyalah salah satu
bagian dari ekspresi kasih sayang untuk penguatan relasi marital pasangan

suami-istri.

83 1bid.,388-389.



BAB I
PELAKSANAAN HAK DAN KEWAJIBAN RUMAH TANGGA PADA
PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BEKERJA
(STUDI KASUS DI DUSUN KALIBENING DESA TANGGALREJO
KECAMATAN MOJOAGUNG KABUPATEN JOMBANG)
A. Gambaran Umum Dusun Kalibening
1. Letak Geografis
Dusun Kalibening merupakan salah satu Dusun dari Desa Tanggalrejo

yang terletak di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang Provinsi Jawa
Timur. Kondisi topografi Desa Tanggalrejo berupa dataran rendah dengan
ketinggian 90 meter diatas permukaan laut dan mempunyai curah hujan
yang cukup rendah berkisar antara 1750-2500 mm pertahun dengan jumlah
curah hujan terbanyak 93 hari. Dengan iklim tropis yaitu sekitar 35°C, di
mana setiap enam bulan sekali terdapat musim kemarau dan enam bulan
sekali ada musim penghujan.! Desa Tanggalrejo memiliki 6 dLISUI‘] dengan
jumlah 8 RW dan 35 RT.

Tabel 3. 1 Jumlah RT dan RW Desa Tanggalrejo

No Dusun Jumlah RT Jumlah RW
1. Kalibening 11 2
2. Mojoranu 5 1
3. Semen 9 2
4, Tanggalrejo 3 1
5. Sonokerep 3 1
6. Bendorangkang 4 1

1 “Profil Desa Tanggalrejo,” 2023.
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2. Komposisi Penduduk

Berikut data jumlah penduduk Desa Tanggalrejo Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur berdasarkan data
statistik dengan jumlah penduduk 7.119 Jiwa atau 2.431 kepala keluarga,
dengan perincian sebagaimana tabel berikut:?

Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk Desa Tanggalrejo Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah
1. Laki-laki 3.903
2. Perempuan 3.216

Jumlah 7.119

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk dan

mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada.

Tabel 3. 3 Jumlah penduduk menurut Golongan Umur

No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)

1. <1 Tahun 210

2. 1-4 912

3. 5-14 1.181

4. 15-39 4.238

5. 40-64 1.122

6. 65 Tahun ke atas 68
Jumlah 7.119

2 1bid.




3. Sarana Pendidikan

Dusun kalibening merupakan dusun kawasan pondok pesantren, yang
bernama “Pondok Pesantren Babussalam” yang didirikan oleh Al-
Maghfurlah KH. Nur Syahid, putra ketiga dari KH. Dahlan, tidak hanya
pesantren yang didirikan melainkan pendidikan formal mulai jenjang RA

sampai Sekolah Tinggi. Lembaga pendidikan terbagi menjadi dua, yaitu

lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan non formal.

Tabel 3. 4 Jumlah Sarana Pendidikan di Dusun Kalibening

=z
o
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Jumlah

PAUD

1

RA

MI

MTS

MA

STAI

PESANTREN

@ N o g A~ W N

TPQ/TPA

Nl B P P k| -

Jumlah TPQ di Kalibening yang terdaftar hanya ada 2 (dua) sedangkan

yang belum terdaftar ada 6 (enam) TPQ.

4. Kondisi Ekonomi

Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Tanggalrejo bergerak di
bidang pertanian, industri dan perdagangan. Permasalahan yang sering
terjadi adalah kurang tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai dengan
berjalannya perkembangan penduduk. Tingkat angka kemiskinan Desa

Tanggalrejo yang masih tinggi menjadikan Desa Tanggalrejo harus bisa
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mencari peluang lain yang bisa menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi
masyarakat. Desa tanggalrejo berjumlah 2431 KK dengan data penduduk
miskin ada 773 KK, penduduk menengah ada 1.120 KK dan penduduk yang

kaya ada 538 KK.2

Tabel 3. 5 Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Petani 640
2. Pedagang 781
3. Sopir 231
4. Buruh Tani 1.807
5. PNS 105
6. TNI 7

7. Polri 7

8. Swasta 2.342
9. Lain-lain 1.199

5. Kondisi Keagamaan
Kabupaten Jombang terkenal sebagai kota yang memiliki banyak
pondok pesantren dan mayoritas pendﬁduknya mempunyai sifat agamis.
Begitu pula dengan Dusun Kalibening yang merupakan wilayah pesantren
dan memiliki nilai agama yang sangat kuat sehingga semua penduduk

Dusun Kalibening beragama Islam.*

% Ibid.
* 1bid.
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B. Pasangan Suami & Istri yang Bekerja Membantu Mencari Nafkah
Keluarga
Dari keseluruhan data penduduk kartu keluarga (KK) di Desa
Tanggalrejo yang berjumlah 2431 (dua ribu empat ratus tiga puluh satu). Ada
banyak istri yang bekerja membantu mencari nafkah keluarga, dari sekian
banyaknya peneliti akan mengambil lima pasangan narasumber di Dusun
Kalibening. Dari penelitian yang dilakukan, peneliti akan menggambarkan
kehidupan dari kelima narasumber di Dusun Kalibening yang telah
diwawancarai. Hal ini sangat penting untuk menggambarkan kehidupan suami
istri yang saling bekerja terkait pemenuhan hak dan kewajiban rumah tangga.
Berikut daftar narasumber yang berhasil di wawancarai:
1. Bapak Aliman & Ibu Siti
Ibu Siti Rukhayati berusia 49 tahun dan nama suaminya bapak Aliman
berusia 51 tahun. Bapak Aliman lulusan pendidikannya SLTP/sederajat dan
bekerja sebagai swasta/tukang kayu dan juga menjadi petani: karena ada
lahan sawah milik mertua yang sudah meninggal. Ibu Siti dengan lulusan
pendidikan SLTA/sederajat bekerja cukup banyak mulai dari tukang jahit
(baju, jaring kerang), guru mengaji di TPQ dan di rumah, dan tukang pijat
untuk membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga. Mereka mempunyai
3 (tiga) anak yang satu sudah menikah dan pindah ikut suaminya ke
Sidoarjo, yang kedua menempuh pendidikan sekolah tinggi di Surabaya dan

yang terakhir masih duduk di bangku MTS dan masuk pesantren.®

5 Siti Rukhayati, “Interview, Dusun Kalibening,” February 3, 2023.
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2. Bapak Sugiantoro & Ibu Rohmah
Ibu Siti Rohmah berusia 31 tahun dan suaminya bernama bapak
Sugiantoro berusia 34 tahun. Bapak sugiantoro lulusan pendidikannya SMP
dan bekerja sebagai pedagang (pentol). Ibu Rohmah lulusan pendidikannya
SMA bekerja sebagai buruh/pembantu untuk membantu suami memenuhi
kebutuhan keluarga. Mereka mempunyai 3 (tiga) anak yang pertama masih
belajar di bangku SD, yang kedua duduk di bangku TK-B dan yang ketiga
masih bayi berusia 10 bulan.®
3. Bapak Salam & Ibu Aisyah
Ibu Siti Aisyah berusia 43 tahun dan suaminya bernama bapak Abd.
Salam berusia 44 tahun. Bapak Salam lulusan pendidikannya SMK dan
bekerja sebagai juru las dan menyewakan dekorasi panggung pernikahan.
Ibu Aisyah lulusan pendidikannya SMU dahulu sempat kuliah tetapi karena
ada masalah keuangan jadi tidak bisa lanjut. Ibu Aisyah bekerja sebagai
penjual (gorengan, pentol dan sosis), dijual di pondok untuI; membantu
suami memenuhi kebutuhan keluarga. Mereka mempunyai 4 (empat) anak
yang pertama berusia 14 (empat belas) tahun duduk di bangku SMP, yang
kedua berusia 13 (tiga belas) tahun duduk di bangku SMP, yang ketiga
duduk di bangku MlI, dan yang terakhir masih berusia 3 (tiga) tahun belum

sekolah.’

® Siti Rohmah, “Interview, Dusun Kalibening,” February 3, 2023.
7 Siti Aisyah, “Interview, Dusun Kalibening,” February 3, 2023.
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4. Bapak Ngatemin & Ibu Sulamsih

Ibu Sulamsih berusia 50 tahun dan suaminya bernama bapak Ngatemin
biasanya dipanggil cak min berusia 58 tahun. Bapak Ngatemin lulusan
pendidikannya SD dan bekerja sebagai tukang becak. Ibu Sulamsih dengan
lulusan pendidikan MI bekerja sebagai penjual ‘pelasan atau botokan’ dan
lain-lain untuk membantu suami mencukupi kebutuhan keluarga. Mereka
mempunyai 4 (empat) anak yang pertama lelaki bekerja menjadi buruh di
rongsokan, yang kedua perempuan sudah menikah dan ikut tinggal bersama
suaminya, yang ketiga perempuan seharusnya duduk di bangku SMA tetapi
karena suatu kondisi menyebabkan dia tidak lulus SMP juga, dan yang
terakhir perempuan sekarang masih duduk di bangku SMP.8

5. Bapak Hartono & Ibu Nur

Ibu Nur Rohmah berusia 45 tahun dan nama suaminya bapak Hartono
yang berusia 48 tahun. Bapak Hartono lulusan pendidikannya SMA dan
bekerja sebagai tukang kebun sekolah. 1bu Nur dengan |u|usar; pendidikan
MI bekerja sebagai penjual macam-macam gorengan di sekolah untuk
membantu suami mencukupi kebutuhan keluarga. Mereka memunyai 4
(empat), anak yang pertama sudah lulus SMA dan bekerja sebagai TKW di
malaysia, yang kedua sudah lulus MA tetapi masih mencari ilmu di
pesantren, yang ketiga kelas 1 (satu) MA dan tinggal di pesantren dan yang

terakhir masih belajar di bangku SMP. °

8 Sulamsih, “Interview, Dusun Kalibening,” February 4, 2023.
® Nur Rohmah, “Interview, Dusun Kalibening,” February 4, 2023.
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C. Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Rumah Tangga Pada Pasangan Suami
Istri Yang Bekerja Di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang

Dalam prakteknya pelaksanaan Hak dan Kewajiban suami istri,
terutama istri yang bekerja membantu suami untuk mencari nafkah keluarga di
Dusun Kalibening di mana istri turut serta bekerja karena kurangnya nafkah
dari suami untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Bapak Dimas Wahyu
Romadhona selaku kepala Desa Tanggalrejo mengatakan: “untuk zaman
sekarang menjadi hal yang wajar jika istri bekerja, karena aktifitas seorang istri
sekarang tidak hanya menjadi ibu rumah tangga saja bahkan istri bisa menjadi
kepala keluarga”.1?

Berikut hasil wawancara dengan para suami istri yang bekerja di Dusun
Kalibening Desa Tanggalrejo:

1) Pemahaman tentang konsep Hak dan Kewajiban rumah tangga

beserta pembagian perannya |

Menurut narasumber ibu Siti Rukhayati menjelaskan bahwa:
“Lek wong wedok iku jaluk jatah terus kewajibane wong lanang iku
menafkahi segala keperluan rumah tangga, berhubung hasil laki-laki
tidak mencukupi maka istri ikut bantu mencari rezeki Sedangkan
pembagian peran nya wong lanang nyambut gawe lek wong wedok
ngga}’nfl yo umbah-umbah, pekerjaan rumah, dan bantu mencari

Menurut pendapat ibu Siti Rukhayati mengenai konsep hak dan

kewajiban rumah tangga yaitu istri memiliki hak nafkah dari suami dan

1 Dimas Wahyu Romadhona (kepala desa), “Interview, Dusun Kalibening,”February 4, 2023.
11 Rukhayati,”Interview”.
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berkewajiban memenuhi segala keperluan rumah tangga, karena nafkah
dari suami tidak mencukupi maka istri ikut bekerja. Konsep pembagian
perannya yaitu suami bekerja dan istri melakukan pekerjaan rumah tangga
seperti memasak, mencuci, membersihkan rumah, dan seterusnya.
Menurut narasumber ibu Rohmah memaparkan bahwa:
“hak dan kewajiban rumah tangga iku suami ne nyukupi kebutuhan
se mbak, terus hak istrine kan minta tanggung jawab eh suami mbk.
Lek pembagian peran rumah tangga suami kan bagian kerjo, golek
duit lek istri ya ngeramuti arek-arek ambek ngeresik ih omah«.*2
Ibu Rohmah menjelaskan bahwa konsep hak dan kewajian Rumah
tangga, yaitu suami wajib memenuhi kebutuhan keluarga dan hak istri
yaitu meminta tanggung jawab pada suami. Konsep pembagian perannya
adalah suami bekerja mencari uang dan istri berperan merawat anak-anak
dan membersihkan rumah.
Menurut narasumber ibu Siti Aisyah berpendapat bahwa:
“hak dan kewajiban rumah tangga iku tetep masio istri'kerja kayak
istri wajib melayani secara rohani dan kudu taat nang bojone, pokoe
saling membantu, saling ngerteniidan gak enek masalah bahas uange
sopo pokoe bersyukur dan ojok sampek masalah rumah tangga rame
terus anak ngerti. Pembagian peran rumah yo kudu saling bantu”.®
Konsep hak dan kewajiban rumah tangga menurut ibu Aisyah yaitu
istri berkewajiban melayani suami secara rohani, wajib taat kepada suami,

dan saling membantu mulai dari masalah uang atau pekerjaan rumah

tangga. Terutama banyak bersyukur dalam rumah tangga, jangan sampai

12 Rohmah, ’Interview”.
13 Aisyah,”Interview”.
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kalau ada masalah rumah tangga anak-anak mengetahui. Konsep
pembagian peran dalam rumah tangga harus saling membantu.

Menurut narasumber ibu Sulamsih mengutarakan bahwasanya:

“hak dan kewajiban rumah tangga ya wong wedok wajib ngurus

rumah tangga mbak, terus bantu-bantu kerjaan rumah tangga

ngeniku lo, jenenge wong wedok ya sembarang kalir umbah-umbah

yo ngurusi anak, ngurusi sekolah. Lek wong lanang ya kewajibane

kerjo nafkahi anak bojo nang omah. Seharusnya pembagian peran

rumah tangga ya suami jadi kepala keluarga dan kulo jadi ibu rumah

tangga”lA

Pendapat ibu Sulamsih tentang konsep hak dan kewajiban rumah
tangga yaitu istri wajib mengurus rumah tangga seperti melakukan
pekerjaan rumah, memasak, mencuci, mengasuh anak dan semuanya,
Sedangkan suami berkewajiban bekerja mencari uang untuk menafkahi
istri dan anak. Konsep pembagian peran rumah tangga seharusnya istri
menjadi ibu rumah tangga dan suami menjadi kepala keluarga.

Menurut narasumber ibu Nur menyampaikan bahwa:

“hak dan kewajiban rumah tangga ya lek bojo wajibe kerjo, ngayomi

keluarga, menuhi semua kebutuhan keluarga asline. Lek wajib e istri

ya ngelakoni ‘pekerjaan rumah tangga ambek ngeramut anak.

Pembagian peran rumah tangga ya istri jadi ibu rumah tangga lek

suami kerjo bagian golek duit gae keluarga”.!®

Ibu Nur menjelaskan konsep hak dan kewajiban rumah tangga yaitu
suami bertanggung jawab penuh untuk memenuhi semua kebutuhan

keluarga dan istri kewajibannya melakukan pekerjaan rumah tangga,

14 Sulamsih, ’Interview”.
5 Rohmah,”Interview”.
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merawat anak-anak. Pembagian peran rumah tangga yaitu suami bekerja
dan istri menjadi ibu rumah tangga.

Dapat disimpulkan dari narasumber istri mengenai konsep hak dan
kewajiban rumah tangga yaitu, istri berhak mendapatkan tanggung jawab
dari suami berupa nafkah, suami memenuhi semua kebutuhan
keluarganya, dan istri mengatur segala kebutuhan rumah tangga. Konsep
pembagian peran dalam rumah tangga yaitu seharusnya suami yang
bekerja untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga, dan istri melakukan
pekerjaan rumah tangga, mengasuh anak-anak atau saling membantu.

2) Pelaksanaan Hak dan Kewajiban rumah tangga dalam kewajiban
pemenuhan nafkah

Menurut pendapat ibu Siti menjelaskan bahwa:

“nafkah dari suami itu banyak kalau bekerja, berhubung untuk

membiayai anak, keluarga dan membayar yang lain-lain tidak

mencukupi. Gajine kisaran satu minggu Rp500.000 iku lek kerjo, lek
gak kerjo yo gk enek seng bayari. Nafkah dari bapak cukupe untuk
biayai sekolah anaknya dan bayar angsuran bank bulanan”.®

lbu siti menjelaskan nafkah dari suami itu kalau suami bekerja,
perminggu mendapat kisaran Rp500.000 termasuk banyak, cukup kalau
untuk biaya makan sehari-hari, berhubung ada biaya dua anak sekolah,
biaya angsuran bank dan lain-lain itu tidak cukup. Jadi nafkah dari suami
biasanya untuk membiayai anak sekolah dan bayar angsuran bank saja.

Selanjutnya narasumber ibu Rohmah menyampaikan bahwa nafkah

dari suami itu tidak pasti jumlahnya, perkiraan perminggu ibu Rohmah

16 Rukhayati,”Interview”.
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mendapat nafkah Rp300.000, jadi tidak cukup untuk kebutuhan keluarga
dengan lima anggota keluarga.’

Menurut narasumber ibu Siti Aisyah mengatakan bahwa:

“nafkah teko mas ya ngak mesti kadang borongan nge-las oleh mek

Rp50.000 kadang ya ngak oleh, soale kan ndilok garapane gak isok

ditentukno koyok sepi ngeniki ya gk oleh. Lek dekorasi kan

musiman pas enek mantenan, mas iku wonge penak an wingi enek
rondo gak due dipasangno dekor 6 M ae dijaluk ih mok

Rp250.000”.18

Ibu Aisyah menjelaskan nafkah dari suami itu tidak pasti karena
kerjanya sistem borongan kalau nge-las dapat Rp50.000 kalau keadaan
sepi tidak ada nafkah dari suami. Pekerjaan sewa dekorasi pengantin juga
musiman saja, karena suami orang baik sering memberi potongan harga
seperti ada janda kurang mampu dipasangkan dekorasi 6 meter itu dimintai
biaya hanya Rp250.000 kalau di orang lain pasti tidak bisa.

Narasumber ibu Sulamsih memaparkan bahwa nafkah dari suami
biasanya diberikan perhari karena suami bekerja sebagai tukang becak dan
perharinya diberi Rp50.000 sampai Rp70.000.°

Menurut narasumber ibu Nur mengatakan bahwa:

“pokoe bayarane bapak e perbulan kabeh iku mbak Rp1.700.000 iku

asli, lek digae bayari kebutuhan rumah tangga ambek bayari anak-

anak sekolah kan mboten cukup, kurang-kurang kan mbak. Durung

maneh iku digae bapak e tumbas bensin sepeda ambek cekelane”.?°

Menurut ibu Nur nafkah dari suami itu sekitar Rpl1.700.000

perbulan, untuk kebutuhan rumah tangga dan pendidikan anak itu tidak

17 Rohmah,”Interview”.
18 Aisyah,”Interview”.

1% Sulamsih, ’Interview”.
20 Rohmah, Interview”.
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cukup dan juga suami perlu uang untuk bensin dan uang pegangan. Jadi
gaji perbulan seluruhnya tidak di berikan istrinya.

Dapat disimpulkan mengenai kewajiban suami dalam pemenuhan
nafkah kepada istri telah dilakukan secara hukum Islam, akan tetapi nafkah
tidak mencukupi semua kebutuhan rumah tangga, nafkah paling sedikit
Rp50.000 per hari kalau ada pekerjaan, kalau tidak ada pekerjaan istri juga
tidak menerima nafkah dari suami.

Berikut hasil wawancara dengan narasumber suami mengenai
kewajiban pemenuhan nafkah:

Menurut pendapat bapak Aliman mengatakan bahwa:
“mergo bayaranku perminggu, dadi ben sabtu bengi bayaranku tak
wehno bojoku kabeh. Iku kisaran Rp500.000 lek seminggu kerjo,
palingan aku nyekel duit Rp50.000 — Rp100.000 digae bensine
sepeda. Mergo kerjoanku adoh bendino nyepeda jombang darjo, dadi
mesti duit gae bensin kurang. Ngeniku ya jaluk duit bojoku gae
bensine tok”.?

Mengenai  kewajiban nafkah  dari suami bapak  Aliman
menyampaikan, setiap sabtu malam itugajian dan semua gajinya diberikan
kepada istrinya kisaran Rp500.000 kalau bekerja seminggu, beliau paling
memegang uang Rp50.000 untuk bensin sepedanya. Karena tempat
kerjannya jauh dari jombang ke sidoarjo, jadi kalau uang bensin habis
beliau meminta uang ke istrinya untuk bensin sepeda motor.

Menurut narasumber bapak Sugiantoro menyampaikan bahwa:

“kulo sadean pentol keliling niku mundut ten uwong, mboten gawe
dewe. Lek maringi duit blonjoan bojo kulo paringi Rp300.000

21 Aliman, “Interview, Dusun Kalibening,” Mei 13, 2023.



61

perminggune soale ngentosi uange balik modal riyen, sisa uange
ngeh kulo damel cekelan ambek damel tumbas bensine sepeda”??

Mengenai kewajiban nafkah dari suami bapak Sugiantoro
menjelaskan bahwa untuk belanja kebutuhan sehari-hari istrinya di kasih
Rp300.000 perminggu, karena bekerja sebagai pedagang pentol keliling
dan pentolnya bukan membuat sendiri, melainkan pentolnya membeli di
orang terus di jual kembali, jadi untungnya juga tidak banyak. Beliau
memegang sedikit uang untuk pegangan dan untuk membeli bensin sepeda
untuk bekerja.

Menurut narasumber bapak Salam memaparkan bahwa:

“kerjoanku gak enek mesti la, dadi ngewehi nafkah istri mboten

mesti. Lek enek borongan nge-las ngeniku tak paringno mbk Aisyah

kabeh, sak borongan biasane Rp50.000. lek kuade ta moto-moto
ngeniku ya lek enek seng nyewo pas musim mantenan, regone ngeh

gak mesti. Lah nek aq gak kerjo ngeniku biasane bantu mbk Aisyah

ngawe dodolane sak bendinane la, ambi bantu-bantu seng isok tak

ewangi”. %

Mengenai kewajiban nafkah dari suami menurut jawaban bapak
Salam, beliau tidak hisa memberi nafkah perminggu/perbulannya dengan
pasti karena beliau pekerjaannya borongan dan musiman. Seperti kerja
nge-las itu borongan biasanya dapat Rp50.000 itu diberikan ke ibu Aisyah.
Pekerjaan lainnya seperti fotografer dan menyewakan dekorasi pengantin
juga musiman saja itu tidak pasti mendapatkan uang sewa berapa. Jadi
kalau bapak Salam tidak bekerja, beliau biasanya membantu istrinya

membuat aneka jualan dan membantu hal lain yang bisa dikerjakan.

22 Sugiantoro, “Interview, Dusun Kalibening,” Mei 13, 2023.
23 Abd. Salam, “Interview, Dusun Kalibening,” Mei 13, 2023.
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Menurut narasumber bapak Ngatemin menyatakan bahwa:
“lek maringe blonjoan ibue arek-arek dinoan mbak, mergo
kerjoanku mbecak gak pasti oleh piro-pirone. Ibue biasae tak wehi
kadang Rp50.000, Rp60.000 lek oleh akeh ya tak wehi Rp70.000,
terus sisane tak gae tumbas bensin gae becak mene ne mbak”.?*
Mengenai kewajiban nafkah dari suami menurut bapak Ngatemin,
untuk nafkah beliau memberi istrinya setiap hari, karena bekerja sebagai
tukang becak dan bisa memberi nafkah istrinya kisaran Rp50.000-
Rp70.000, dan beliau juga memegang uang untuk membeli bensin untuk
bekerja besok harinya.
Menurut narasumber bapak Hartono mengatakan bahwa:
“kerjoanku tukang bersih-bersih mbak nang sekolahan, dadi damel
nafkah ibue tak paringi perbulane, lek sakniki mundak dadi
Rp1.700.000 tapi mboten kabeh digae, soale kulo biasae jaluk gae
cekelan ambek tumbas bensin sepeda.?®
Mengenai kewajiban nafkah dari suami bapak Hartono memaparkan
bahwa beliau memberi istrinya nafkah perbulan Rp1.700.000, tetapi beliau
juga meminta uang buat pegangan dan untuk membeli bensin sepeda.
Dapat disimpulkan mengenai kewajiban nafkah dari suami untuk
istri telah dilakukan, tetapi karena gaji dari pekerjaannya tidak banyak dan
tidak pasti. Jadi tidak bisa jika hanya mengandalkan gaji suami untuk

memenuhi semua kebutuhan keluarga, mulai kebutuhan sehari-hari, biaya

pendidikan anak, biaya angsuran dan lain-lain.

24 Ngatemin, “Interview, Dusun Kalibening,” Mei 13, 2023.
25 Hartono, “Interview, Dusun Kalibening,” Mei 13, 2023.
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3) Istri bekerja karena nafkah suami tidak mencukupi kebutuhan
rumah tangga

Menurut narasumber ibu Siti Rukhayati mengatkan bahwa:

“alasan bekerja untuk membantu supaya cukup dengan keperluan

setiap hari, kalau saya gak kerja gak cukup mergane keperluane akeh

nek sukur digae mangan ya cukup, wong perlu mbiayai anak
sekolah, bayar bank, bayar arisan, tahlilan, terus lek enek buwuhan
bareng-bareng, ambek cek isok tuku opo-opo dewe gak jagakno

wong lanang” 2

Ibu Siti menjelaskan alasannya bekerja yaitu untuk membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari, kalau tidak bekerja semua kebutuhan
keluarga tidak tercukupi, kalau untuk makan sehari-hari nafkah dari suami
cukup, sedangkan banyak kebutuhan lain yang harus dipenuhi seperti
biaya untuk pendidikan anak, bayar cicilan bank, keperluan dapur (makan
setiap hari), bayar arisan, tahlilan, dan kebutuhan sehari-hari lainnya.

Ibu Siti Rohmah memaparkan pendapat alasan bekerja karena
nafkah dari suami tidak bisa mencukupi semua kebutuhan keluarga, mulai
dari sehari-hari, biaya pendidikan anak dan lain-lain. Oleh sebab itu ibu
Rohmah harus bekerja agar kebutuhan keluarga bisa terpenuhi.?’

Narasumber ibu Siti Aisyah mengutarakan pendapatnya alasan
bekerja karena nafkah dari suami tidak pasti dan tidak cukup untuk
kebutuhan keluarga. Nafkah dari bapak Salam untuk membayar pesantren

anak saja tidak cukup, jadi ibu Aisyah harus bekerja agar kebutuhan

keluarga dan biaya pendidikan sekolah dan pesantren anak tercukupi.?®

2% Rukhayati,”Interview”.
27 Rohmah, Interview”.
28 Aisyah,”Interview”.
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Narasumber ibu Sulamsih mengutarakan bahwa:‘“alasan kerjo yo sek
gae kebutuhan bayar sekolah mbk, gawe bantu-bantu wong lanang
nyukupi kebutuhan sakbendinane mbk. Lek kulo gak kerjo ya kurang
mbak soale kebutuhan akeh gae bayar anak, sekolah, ambek bayar
cicilan”.?®

Alasan kerja ibu Sulamsih yaitu untuk membayar biaya pendidikan
sekolah anak dan juga membantu suami mencukupi kebutuhan keluarga
sehari-hari. Kalau ibu Sulamsih tidak bekerja kebutuhan sehari-hari,
membayar biaya pendidikan anak dan bayar cicilan tidak terpenuhi.

Menurut narasumber ibu Nur mengatakan bahwa: “lek aku mboten
kerjo terus ngandelno nafkah dari mas ya kurang mbak, jadi aku kerjo ngeh
bantu nyukupi perekonomian keluarga. Soale anak ya sakmunu akehe,
butuh biaya akeh gae pendidikane mbak”.*

Ibu Nur menjelaskan alasan bekerja karena tidak bisa mengandalkan
sepenuhnya dari nafkah suami karena kurang pastinya. Alasén lain yaitu
membantu mencukupi perekonomian keluarga karena membutuhkan biaya
pendidikan anak yang banyak.

Dapat disimpulkan dari lima narasumber mengenai alasan istri
bekerja karena nafkah dari suami tidak mencukupi semua kebutuhan
ekonomi keluarga. Banyaknya biaya kebutuhan yang harus dipenuhi

seperti biaya sehari-hari, biaya pendidikan anak, biaya cicilan bank, biaya

2% Sulamsih, ’Interview”.
30 Rohmah, Interview”.
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kesehatan dan lain sebagainya yang mengharuskan istri bekerja agar
kebutuhan keluarga bisa tercukupi.

Berikut hasil wawancara dengan narasumber suami mengenai istri
bekerja untuk membantu ekonomi keluarga:

Narasumber bapak Aliman mengutarakan bahwa istri dibolehkan
bekerja, karena jika bapak Aliman yang bekerja itu tidak cukup. Tidak
cukup untuk kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan dan pesantren dua
anak membutuhkan uang yang banyak.>!

Menurut narasumber bapak Sugiantoro memaparkan bahwa istrinya
diberi izin untuk bekerja, karena untuk membantu beliau mencukupi biaya
kebutuhan sehari-hari dan membayar cicilan.*

Bapak Salam menyampaikan pendapatnya tentang istrinya ikut
bekerja, beliau bersyukur karena istrinya mau membantu bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Jadi, kalau bapak Salam tidak bekerja
biasanya ikut membantu istri menyiapkan jualannya.® |

Menurut narasumber bapak Ngatemin mengatakan bahwa: “ngeh
kulo paringi izin ibue gawe kerjo, lek ngak ngunu ya ngak cukup gae
kebutuhan sakbendinane. Wong kerjo yo nang ngarep omah, mosok ape

gak tak olehi mbak”.3*

31 Aliman,”Interview”.

32 Sugiantoro,”Interview”.
33 Abd. Salam,”Interview”.
3 Ngatemin,”Interview”.



66

Bapak Ngatemin menjelaskan mengenai istri bekerja, beliau
memberi izin istrinya bekerja untuk membantu biaya kebutuhan sehari-
hari dan tidak mempersalahkan juga karena jualannya didepan rumah.

Bapak Hartono memaparkan pendapatnya tentang istrinya bekerja,
beliau tidak mempermasalahkan istrinya bekerja karena gaji bapak
Hartono juga tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari dan awal-awal
bekerja gajinya juga tidak Rp1.700.000.%

Dapat disimpulkan mengenai istri bekerja, bahwa suami
memberikan izin dan tidak mempermasalahkan karena para suami
menyadari gajinya tidak bisa mencukupi semua biaya kebutuhan, mulai
dari biaya pendidikan anak, biaya cicilan dan kebutuhan sehari-hari.

4) Pembagian peran Domestik pada suami istri yang bekerja

Menurut narasumber ibu Siti mengatakan bahwa “lek pekerjaan
rumah tangga ya seorang istri soalnya saya kerjanya kan dirumah, paling
lek mijet baru marani ng omahe wong tapi gak kabeh. Lek ngr;lsuh anak ya
dibagi kadang ikut suami kerja pas cilikane”.%

Ibu Siti memaparkan bahwa pekerjaan rumah tangga mulai dari
memasak, menyiapkan makan, mencuci baju, piring, membersihkan
rumah, mengepel dan lain-lain dilakukan sendiri setiap hari. Merawat anak

dilakukan bersama-sama seperti saat anaknya masih kecil ikut suami

bekerja.

35 Hartono,”Interview”.
% Rukhayati,”Interview”.
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Menurut narasumber ibu Rohmah mengutarakan bahwa pekerjaan
rumah tangga mulai dari memasak, membersihkan rumah, mengepel,
mencuci, melipat baju itu dilakukan sendiri. Suami pernah membantu
tetapi sesekali saja, kalau mengasuh anak itu bergantian dengan suami.®’

Narasumber ibu Aisyah menyampaikan pendapatnya bahwa:

“pekerjaan rumah tangga koyok umbah-umbah, lempet-lempet,

nyapu, kora-kora bojoku, agq lek pas dodol terus mas nganggur

ngeniku mas melok ngewangi. Lek mas kerjo seng bagian nyapu aku

dadi gak enek iri-irian saling pengertiane. Lek mengasuh anak ya

bareng-bareng la wong kadang seng ngadusi, momong ngeniku mas

ya bantu”.3®

Ibu Aisyah menjelaskan pekerjaan rumah tangga seperti menyuci
dan melipat baju, menyapu, mencuci piring itu dikerjakan sama suami,
kalau suami tidak ada kerjaan juga membantu jualan istri. 1bu Aisyah
terkadang menyapu kalau suami ada pekerjaan, jadi saling mengerti dan
saling membantu. Mengasuh dan mendidik anak juga bergantian dengan
suami.

Menurut narasumber ibu Sulamsih mengatakan bahwa:

“pekerjaan rumah tangga lek memasak, kora-kora, ngeterne anak

ngeh aku. Lek berseni omah ambek nyuci baju di umbah anak-anak

dewe. Terus bapak ngeh kadang bantu kora-kora kadang ngeh bantu
umbah-umbah. Soale aku ngeh sibuk gae botokan seng ape di dol.

Lek ngeramut anak ya di ewangi kadang ya melok ngeterno anak

sekolah dilok bojo longgar ta ngak eh”.*®

Ibu Sulamsih menjelaskan pekerjaan rumah tangga seperti

memasak, mencuci piring dan mengantarkan anak di lakukan ibu

37 Rohmah, Interview”.
3 Aisyah,”Interview”.
3 Sulamsih, ’Interview”.
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Sulamsih, sedangkan membersihkan rumah dan mencuci baju di kerjakan
anak-anak sendiri. Suami pernah membantu mencuci baju dan mencuci
piring kalau ibu Sulamsih sangat sibuk membuat jualanya. Mengasuh anak
dilakukan bergantian seperti mengantar atau menjemput anak sekolah.

Menurut narasumber ibu Nur menjelaskan bahwa:

“pekerjaan rumah tangga kabeh mulai teko masak, nyuci piring,

baju, ngelimpeti, bersihkan omah ya tak kerjakne dewe mbak. Soale

mas jam 3 wes budal kerjo bersihkan sekolahan, tapi mas ya pernah
bantu pisan-pisan ngelipeti baju. Lek ngeramut anak yo gantian
ambek mas, saling bantu lek ngeramut anak.”*°

Ibu Nur memaparkan pekerjaan rumah tangga mulai dari memasak,
mencuci piring dan baju, melipat baju dan membersihkan rumah
dikerjakan sendiri oleh ibu Nur, suami pernah bantu sekali-kali untuk
melipat baju. Merawat dan mendidik anak di lakukan bersama atau
bergantian dengan suami.

Dapat disimpulkan dari lima narasumber mengenai pekerjaan rumah
tangga (Domestik), ada empat narasumber yang mengerjékan semua
pekerjaan rumah tangga sendiri, mulai dari memasak, menyiapkan
makanan, mencuci baju, mencuci piring, membersihkan rumah dan lain-
lain tetapi hanya satu keluarga urusan pekerjaan rumah tangga dibantu
suami. Mengasuh atau mendidik anak semuanya dilakukan bersama-sama

atau bergantian, jadi peran domestik lebih dominan di lakukan oleh istri

dari pada suami meskipun sama-sama bekerja.

40 Rohmah, Interview”.
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Berikut hasil wawancara dengan narasumber suami mengenai
pekerjaan domestik:

Menurut narasumber bapak Aliman mengatakan bahwa:

“lek masalah penggawean omah bojoku seng ngelakoni, soale aku

ya kesel nyambut gawe adoh. Lek anak-anak mantuk pondok ya

bantu ibue nyapu-nyapu. Lek aku pernah ngewangi pas bojoku

lahiran anak-anak mbantu umbah-umbah. Lek ngeramut anak pas

sek cilik gantian , lek muleh kerjo ngeh melu aku”.*

Menurut bapak Aliman pekerjaan Rumah tangga semuanya
dilakukan istri, karena beliau capek bekerja jauh. Kalau anak-anak pulang
dari pesantren ikut membantu ibu nya menyapu dan beliau pernah
membantu mencuci baju saat istrinya habis melahirkan. Merawat dan
mendidik anaknya bergantian, saat anaknya kecil biasanya ikut setelah
kerja.

Menurut narasumber bapak Sugiantoro menjelaskan bahwa:
“penggawean omah di lakoni bojoku mbak, ngeh masak, nyuci sak lian-
liane. Kulo ngeh nate bantu tapi ya pisan pindo, dadi ngeh k:albeh bojoku
mbak. Lek ngeramut anak, kulo lek dereng budal kerjo tah sakmarine ngeh
tumut kulo”.#2

Bapak Sugiantoro memaparkan mengenai pekerjaan rumah
tangganya semua dikerjakan istri, beliau pernah bantu menyapu sekali kali
juga. Jadi, untuk keseluruhan tetap dikerjakan istri. Merawat anak di

lakukan bersama-sama, sebelum kerja dan setelah kerja kadang ikut beliau.

4 Aliman,”Interview”.
42 Sugiantoro,”Interview”.
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Menurut narasumber bapak Salam mengatakan bahwa:

“lek penggawean omah ngeh aku seng ngerjakne, mulai umbah-

umbah, lempet-lempet, nyapu, kora-kora. Lek masak ngeh tetep mbk

aisyah, kadang ngeh lek aku kerjo mbk aisyah seng nyapu omah. Lek

ngerawat anak ngeh gantian, lek mbk aisyah repot dodolane anak-

anak ngeh melu aku, seng ngedusi tah ndulangi maem”.%3

Bapak Salam menjelaskan mengenai pekerjaan rumah tangga di
kerjakan beliau, kecuali memasak tetap di kerjakan istri. Kalau bekerja dan
belum pulang, ibu Aisyah juga membantu membersihkan rumah. Merawat
anak juga dilakukan bergantian, kalau ibu Aisyah sibuk beliau yang
memandikan anak-anak.

Menurut narasumber bapak Ngatemin menyampaikan bahwa:

“lek penggawean omah ngeh dikerjakne ibue ambek dibantu arek-

arek. Lek masak, kora-kora, umbah-umbah tetep ibue seng

ngerjakne. Lek nyapu omah ta umbah klambine arek-arek ya di

kerjakne arek-arek dewe. Ngeramut anak ya gantian, kadang ibue ya

melu ngeterno arek-arek sekolah lek aku ngak isok ngeterne”.**

Bapak Ngatemin menyampaikan mengenai pekerjaan rumah tangga
seperti memasak, mencuci piring, baju dikerjakan istri. Anz;lk-anak ikut
membantu seperti mencuci pakaian sendiri dan menyapu rumah. Merawat
anak secara bergantian, seperti mengantar anak dilakukan beliau dan kalau
tidak bisa mengantar, akan diantar oleh istri.

Menurut narasumber bapak Hartono mengutarakan bahwa:

“penggawean omah ngeh ibu e arek-arek, soale kulo jam 3 bengi

ngeh mpun budal kerjo mbersehni sekolahan. Lek bantu pisan pindo

ngeh pernah koyok lempit-lempit baju. Ngeramut anak pas cilikane

ngeh gantian mbak, sakniki kan mpun sekolah kabeh, dadi mboten

nemen-nemen nunggonine”.*

43 Salam,”Interview”.
4 Ngatemin,”Interview”.
45 Hartono,”Interview”.
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Bapak Hartono mengutarakan pendapatnya mengenai pekerjaan
rumah tangga dikerjakan istri karena jam 3 pagi beliau siap-siap berangkat
kerja sebagai tukang kebun. Membantu istri dalam urusan domestik juga
pernah dilakukan seperti melipat baju. Merawat anak saat masih kecil juga
bergantian dengan istri.

Dapat disimpulkan mengenai pekerjaan rumah tangga dari lima
kasus yang diteliti, membenarkan pekerjaan domestik masih dibebankan
kepada istri sepenuhnya. Suami pernah membantu sekali-kali, tetapi tetap
tanggung jawab pekerjaan domestik sepenuhnya dibebankan kepada
istrinya. Ada juga satu kasus yang menunjukkan suami melakukan
pekerjaan domestik. Merawat anak dari kelima kasus telah melakukan
bergantian dan mendidik anak para orang tua telah memberikan
pendidikan yang layak untuk anak-anaknya.

5) Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Rumah Tangga dalam Hubungan
Seksual

Menurut pendapat ibu Siti menyatakan bahwasanya “nek wes tuo iku
lak wes gak mentingno dandan se mbk, terus masalah berhubungan suami
istri gak enek masalah soale podo ngerteni lek salah siji pegel ya gantian
mijeti sek, baru melayani berhubungan”.*8

Ibu Siti menyatakan pendapatnya bahwa masalah berdandan untuk

suaminya itu tidak di utamakan karena sudah berumur dan tidak ada waktu

46 Rukhayati,”Interview”.
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karena sibuk bekerja. Masalah hubungan seksual dengan suami juga tidak
ada masalah, meskipun sama-sama bekerja itu saling pengertian, kalau
salah satu nya capek di pijat terlebih dahulu baru berhubungan badan.

Menurut pendapat ibu Rohmah menjelaskan karena sibuk bekerja
jadi tidak ada waktu untuk berdandan buat suami, sedangkan hubungan
seksual dengan suami tidak ada masalah karena sama-sama capek bekerja,
tapi jika suami menginginkan ibu Rohmah tidak menolak.*’

Menurut narasumber ibu Aisyah memaparkan bahwa:

“lek brai-brai wes gak kober soale sibuk ngurusi dodolan. hubungan

suami istri ya gak enek keluhan la wong mas iku ngerteni kadang lek

ngewasi aku pegel ya aku seng dipijeti, bendino siasate mijeti soale

mas kan jarang enek kerjone tapi nang omah sering bantu aku”.*8

Masalah berdandan pendapat dari ibu Aisyah bahwasanya tidak ada
waktu karena sibuk dengan membuat jualan. Hubungan seksual menurut
Ibu Aisyah tidak ada masalah karena suami mengerti, kalau istri capek
biasanya dipijati, apalagi kalau suami tidak ada pekerjaan setiap hari ibu
Aisyah dipijat karena ibu Aisyah lelahjualan.

Menurut narasumber ibu Sulamsih menyampaikan bahwa:

“hahahah lek brai ya gak kober talah mbak, dilok en wong koyok

ngene mari adus ya nyelakno sembayang terus ya tandang gawe ijen

maneh ngeneki mau dadi wes gak kober blas brai. Aku pupuran ae

iku lek ape dodolan nang embong dodolan botok. Masalah hubungan

badan alhamdulillah mboten enten masalah, bojo yo ngerteni gak

memaksa”.*

47 Rohmah, Interview”.
8 Aisyah,”Interview”.
4 Sulamsih,”Interview”.
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Ibu Sulamsih menyapaikan bahwa untuk berdandan tidak ada waktu,
karena habis mandi sore sholat, kemudian membuat jualan sendiri sampai
malam untuk besok pagi dijual. Ibu Sulamsih hanya memakai bedak saat
mau berjualan saja. Masalah hubungan seksual tidak ada masalah karena
suami mengerti ibu Sulamsih lelah bekerja dan tidak memaksa istri.

Menurut narasumber ibu Nur mengatakan bahwa:

“ soale aku kerjo dodolan nang sekolahan ya bendino dandan mbak,

ambek lek ape metu-metu ngeniku dandane, lek nang omah ya

enggak kober. Masalah hubungan seksual gak pernah enek masalah
mbak, soale mas ngerteni lek aku pegel dodolan ng sekolahan”.>°

Masalah berdandan menurut ibu Nur dilakukan setiap hari saat
berjualan di sekolah dan saat keluar rumah. Masalah hubungan seksual
tidak ada masalah, karena suami mengerti kalau istri kelelahan berjualan
di sekolah.

Dapat disimpulkan mengenai hak dan kewajiban rumah tangga
dalam hubungan seksual, dari kelima narasumber tidak ada masalah dalam
melakukan hubungan seksual, karena suami istri saling pengertian, mereka

bisa mengatasinya mulai dari saling memijat saat capek, saling mengerti

kondisi dan tidak menolak.

50 Rohmah, Interview”.
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Berikut hasil wawancara dengan narasumber suami mengenai
hubungan seksual dalam rumah tangga:

Menurut narasumber bapak Aliman menjelaskan bahwa dalam
masalah hubungan seksual tidak ada masalah karena saling capek bekerja
dan biasanya mereka gantian memijat dahulu.!

Menurut narasumber bapak Sugiantoro mengatakan bahwa
“alhamdulillah mboten enek masalah, soale podo-podo kesel kerjone,
ngeramut anak, tapi bojoku ngeh gatau nolak aku”.>

Bapak Sugiantoro memaparkan bahwasanya masalah hubungan
seksual tidak ada masalah, karena sama-sama capek bekerja dan merawat
anak, istrinya juga tidak pernah menolak ajakan suaminya.

Menurut narasumber bapak Salam mengutarakan bahwa: “mboten
enek masalah mbak, aku ngeh gatau mekso. Lek mbak aisyah kesel kerjo
ngeh tak pijeti bengine. Soale kulo kan kerjoane mboten isok seng
bendino, dadi kerjo ngenteni borongan sek”.> |

Bapak Salam mengutarakan pendapatnya terkait masalah hubungan
seksual tidak ada masalah, beliau tidak pernah memaksa karena tahu
istrinya capek membuat jualan. Beliau juga sering memijat istrinya saat
malam hari, karena beliau kerjanya tidak setiap hari.

Menurut narasumber bapak Ngatemin memberi pendapat

bahwasanya “omah akeh anak wes an mbak, masalah ngeniku ngeh gatau

51 Aliman,”Interview”.
52 Sugiantoro,”Interview”.
53 Salam,”Interview”.
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enek masalah. Ibu e ngeh sampek bengi gae dodolan, dadi wes pegel
ambek kerjoane, aku ya ngerteni”.>*

Bapak Ngatemin memaparkan terkait masalah hubungan seksual
tidak ada masalah, karena di rumah banyak anak, istrinya juga membuat
jualan sampai malam jadi mengerti kalau istrinya capek dan tidak
memaksa.

Menurut narasumber bapak Hartono mengatakan bahwa “masalah
ngeniku ngak enek masalah mbak, lek kepegelen kerjo gatau mekso-
mekso”.>®

Bapak Hartono menjelaskan terkait masalah hubungan seksual tidak
ada masalah, beliau mengerti kalau istrinya capek bekerja jadi tidak akan
memaksa untuk melayani.

Dapat disimpulkan terkait masalah hubungan seksual dari lima kasus
yang diteliti tidak ada masalah, semua pasangan suami istri dapat
mengatasi masalah tersebut meskipun sama-sama capek bei<erja. Mulai
dari saling memijat, saling mengerti dan tidak menolak ajakan hubungan

seksual.

% Ngatemin,”Interview”.
55 Hartono,”Interview”.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN HAK DAN
KEWAJIBAN RUMAH TANGGA PADA PASANGAN SUAMI ISTRI
YANG BEKERJA
(STUDI KASUS DI DUSUN KALIBENING DESA TANGGALREJO

KECAMATAN MOJOAGUNG KABUPATEN JOMBANG)

A. Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Rumah Tangga pada Pasangan Suami
Istri yang Bekerja di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan
Mojoagung Kabupaten Jombang

Melanjutkan keturunan dan melestraikan kehidupan adalah
keinginan/harapan manusia dan Allah SWT memberikan jalan tengah dengan
melakukan perkawinan, tujuan perkawinan berdasarkan Q.S al-Rum ayat 21
yaitu menciptakan keharmonisan dan kelanggengan dalam rumah tangga.
Dengan tujuan menjaga keselamatan rumah tangga dan melindu}ngi hak dan
kewajiban suami istri, Islam memberi banyak aturan-aturan dalam perkawinan.
Jika pelaksanaaan hak dan kewajiban rumah tangga terlaksana dengan benar,
oleh sebab itu harapan dalam rumah tangga akan terwujud karena suami istri
saling mencintai dan menyayangi.t

Salah satu pembagian kewajiban dalam rumah tangga yang sangat
spesifik dalam hukum Islam, yaitu suami memiliki kewajiban memberi nafkah

keluarganya. Sementara itu, fakta yang terjadi di Dusun Kalibening

1 Ahmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),181.
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menunjukkan bahwa sebagian besar para istri ternyata bekerja dalam rangka

membantu suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dari hasil temuan

penelitian ada beberapa faktor yang menjadi alasan fenomena dibalik ini,

diantaranya sebagai berikut:

1. Ekonomi yang terbatas karena gaji suami yang sedikit dan tidak menentu
sebab pekerjaannya.

2. Kebutuhan pokok keluarga dan biaya pendidikan yang semakin tinggi dan
meningkat.

3. Adanya pemahaman yang mulai terbuka tentang peran perempuan untuk
bekerja terlebih ketika ditujukan untuk membantu ekonomi keluarga.

Ada lima pasangan suami istri yang menjadi data utama dari penelitian
ini, kelima istri tersebut adalah hanya sedikit dari sekian banyak istri di Dusun
Kalibening yang bekerja untuk membantu mencukupi kebutuhan keluarga.
Dari data yang ditemukan dapat disimpulkan sementara, pekerjaan suami
mereka memang tingkat penghasilannya rendah dan tidak paéti. Diantara
mereka sebagian ada yang bekerja sebagai tukang buruh kayu, tukang becak,
tukang kebun sekolah, juru las, pedagang pentol, sewa dekorasi pernikahan.

Dapat disimpulkan bahwa kewajiban suami untuk mencari nafkah
sebenarnya sudah terlaksanakan, tetapi penghasilan suami tidak bisa memenuhi
semua kebutuhan keluarga dan mengharuskan istri bekerja. Lebih lanjut ketika
kita lihat dalam aspek pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga di bidang
lain yaitu pengelolaan rumah tangga setiap hari, mengasuh anak dan terkait hak

suami dalam berhubungan intim, maka data menunjukkan variasi yang
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menarik. Secara umum kelima pasangan suami istri yang menjadi narasumber
menunjukkan tidak ada masalah atau problematika yang sangat besar dalam
kaitannya pembagian peran baik terkait peran domistik atau lainnya.

Hak dan kewajiban rumah tangga sebagaimana yang disebut diatas itu
beragam dan teknis sekali, mulai dari memasak, menyiapkan makanan,
mencuci baju dan piring, membersikan rumah dan lain-lain. Dari temuan
penelitian tampak bahwa empat dari lima istri ternyata masih melakukan
pekerjaan rumah tangga yang terdiri macam-macam itu sendirian, tanpa ada
bantuan dari suami. Hanya ada satu istri yang mendapatkan bantuan dan kerja
sama dari suaminya. Lebih lanjut terkait merawat atau mengasuh anak dari
kelima pasangan narasumber telah melakukan bergantian mengasuh anaknya
dan terkait dengan hubungan biologis antara suami istri dari kelima pasangan
narasumber tidak ada masalah sebab saling mengerti dan tetap melaksanakan
sesuai hukum Islam.

Dapat disimpulkan ternyata para istri di lingkungan Dusur; Kalibening
telah mengalami beban ganda (double burden), karena mereka masih harus
bekerja diluar untuk mencari nafkah dan jelas-jelas uangnya bukan untuk
dirinya sendiri tetapi untuk keluarga, ternyata masih harus menanggung beban
pekerjaan rumah tangga sendirian. Dari paparan sub bab A diatas dapat di
temukan bahwa ada beberapa hal yang sesuai dengan hukum Islam dan ada
yang tidak sesuai hukum Islam, baik menurut kompilasi hukum Islam, fikih
kontemporer serta fikin mubadalah. Hal ini akan dibahas secara detail pada

keterangan sub bab B.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban
Rumah Tangga pada Pasangan Suami Istri yang Bekerja di Dusun
Kalibening Desa Tanggalrejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang

Dua sisi mata uang diibaratkan dengan hak dan kewajiban karena hal
tersebut saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Hak suami menjadi
kepunyaan suami dan istri wajib melakukannya, sama hal nya hak istri menjadi
kepunyaan istri dan suami wajib melakukakannya. Porsi harus seimbang dalam
hak dan kewajiban suami istri.> Keluarga sakinah,mawaddah warahmah tidak
terlepas dari kewajiban rumah tangga yang di lakukan.

Status dalam rumah tangga di jelaskan dalam kompilasi hukum Islam
pasal 71 ayat 1 menjelaskan " kepala keluarga adalah suami dan ibu rumah
tangga adalah istri",®> oleh sebab itu suami berperan memenuhi semua
kebutuhan keluarga dengan segala kemampuannya. Kebutuhan keluarga
seperti makanan sehat, pakaian layak, pendidikan, tempat iinggal dan
sebagainya adalah tanggung jawab suami untuk memenuhinya. sebagaimana

firman Allah dalam Q.S al-Bagarah ayat 233:
21 o te T G gt oa s F o F oL ol (& oto. al’laé/o 0z 4 e,
A sl Jes 2ol 48 of 3 tad el 3 SANS cany ST
Gaeh 3} i QS Y- Byadlly o508 0485,

Artinya:”’para ibu menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yiatu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan menjadi

2 Nabiela Naily et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP,
2019),178.

3 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan
Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya (Jakarta, 2011),83.
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kewajiban atas bayi itu yang dilahirkan untuknya (ayah sang bayi)
memberi rezeki (makanan) dan pakaian kepada para ibu dengan cara
yang patut. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar.”*

M. Qurasih Shihab menjelaskan ayat "dan menjadi kewajiban atas bayi

itu yang dilahirkan untuknya (ayah) memberi makanan dan pakaian kepada

ibu dengan cara yang patut” bahwa memberi nafkah berupa makanan sehat

dan pakaian layak kepada istri dan anak merupakan kewajiban suami,

memberikannya haruslah dengan cara yang baik. Selanjutnya "seseorang tidak

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya" bahwa suami dapat

memberi nafkah keluarga sesuai kemampuannya dan diharapkan pengertian

dari seorang istri untuk tidak menuntut nafkah yang memberatkan suaminya.®

Sebagaimana firman Allah SWT tentang nafkah dalam Q.S at-Talaq ayat 7:

-

)
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Artinya:’Hendaklah yang lapang memberi nafkah = sesuai
kemampuannya. Dan siapa Yyang ‘disempitkan' rezkinya, maka
hendaklah ia memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memberatkan beban seseorang melainkan
sekedar apa yang Allah berikan. Allah akan memberikan kelapangan
setelah.”®

Disimpulkan ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi orang yang

berlebihan hartanya agar membelanjakan lebih untuk istri dan anaknya, dan

untuk suami yang memiliki rezeki sedikit maka istri diberi pesan untuk tidak

4 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Dalam al-Qur’an,
vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),503.

% 1bid.,505.

& Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dala al-Qur an,
vol. 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),302.
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menuntut nafkah suami yang banyak. Diharapkan keduanya tetap optimis jika
mendapat rezeki yang sedikit, sebab Allah memberi kemudahan setelah
kesulitan.” Dalam Islam tidak ada ketentuan minimal/maksimal dalam
memberi nafkah keluarga, semuanya tergantung daerah/adat masing-masing,
tentunya kebiasaan daerah satu dengan yang lainnya tidak sama.

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 80 ayat 4 menjelaskan tentang
macam-macam nafkah yang harus diberikan suami kepada keluarganya, yaitu:
Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat tinggal untuk istri.
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan untuk istri dan
anaknya.
c. Biaya pendidikan.®
Dalam surat an-Nisa’ ayat 34 menjadi pondasi dalam memaknai ayat

nafkah dalam relasi suami-istri.

. 0 AL~ o, T ten o sE e 65 i~ e //1)%2,«/‘”9
sl e 192l Wy ang (& cdans AT s & (LT A8 09233 Jil
Artinya:“para laki-laki (suami) itu bertanggung jawab terhadap para

perempuan (istri), ketika mereka memiliki kapasitas yang diberikan

oleh Allah SWT. kepada mereka dan (mapu) menafkahi dari harta yang

mereka miliki”.°

Dalam tafsir mubadalah ayat tersebut adalah bukan sedang menegaskan
kepemimpinan atau tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan, dengan

basis jenis kelamin. Sebab, makna ini sama sekali tidak bisa mubadalah dan

" 1bid.,303.

8 RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Serta Pengertian Dalam Pembahasannya,84.

® Mundofsir Sanusi and Ahmad Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah (Jakarta Pusat: Beras, Tt),84.
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tidak sesuai dengan prinsip Islam. Dalam Islam, seseorang tidak diberikan
tanggung jawab hanya karena memiliki jenis kelamin semata, tetapi karena
kemampuan dan pencapaian yang dimiliki. Tafsir mubadalah menegaskan
bahwa ayat ini sedang berbicara mengenai tuntutan terhadap mereka yang
memiliki keutamaan dan harta untuk bertanggung jawab menopang mereka
yang tidak mampu dan tidak memiliki harta. Inilah gagasan utama dalam ayat
tersebut. Gagasan yang bersifat universal dan bisa di mubadalah-kan. Laki-laki
disebutkan secara eksplisit karena kondisi rill saat ayat turun, dan juga kondisi
umum sampai saat ini, mereka memiliki harta dan mampu (menafkahi). Tetapi
ayat ini, secara substansi sesungguhnya menyasar siapa yang memiliki harta
untuk menanggung anggota keluarga yang tidak memiliki harta.°

Dari pendapat fikih kontemporer dan kompilasi hukum Islam diatas,
menjelaskan bahwa suami wajib memenuhi semua kebutuhan keluarga. Sesuai
dengan kemampuannya dalam nafkah, suami berkewajiban menyediakan
tempat tinggal, makanan sehat, pakaian layak, biaya keperluan k;eluarga, dan
lain sebagainya. Berbeda dengan fikih mubadalah dalam kewajiban nafkah itu
siapa yang memiliki harta dialah yang menangung anggota keluarga yang tidak
memiliki harta.

Dari penjelasan diatas, dari kelima pasangan narasumber di Dusun
Kalibening suaminya bekerja dan secara hukum telah melaksanakan
kewajibannya untuk mencari nafkah. Akan tetapi karena suami berpenghasilan

rendah dan tidak tentu menyebabkan kebutuhan keluarga seluruhnya tidak

10 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019),380.
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terpenuhi, akhirnya istri memutuskan bekerja dengan harapan kebutuhan
keluarga terpenuhi.

Muhammad Quraish Shihab mengemukakan pemikirannya dalam kitab
Tafsir al-Misbah mengenai hubungan yang setara laki-laki dengan perempuan

(kebolehan istri bekerja) dalam Q.S an-Nahl ayat 97:
i/ezoi",.ef/, Lot Ay J«f/o{/f,s 98 3 .i,é oF w2z (Y 4 o~
o2 e i S5 AGSls [ags 525 (1 51 S5 18 e ek (e
Sekany 1981 sl

Artinya:”’barang siapa yang mengerjakan perbuatan saleh, baik laki-laki

atau perempuan, sedang dia adalah mukmin, sesungguhnya akan kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya kami akan
memberi balasan mereka dengan pahala yang lebih baik dari yang telah
mereka kerjakan.”!!

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa tidak ada
perbedaan antara perempuan dan laki-laki, keduanya di perintahkan untuk
terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat baik dalam keluarga, maupun bangsa.
Wanita/istri yang bekerja boleh dilakukan baik dalam rumah atau diluar, karena
dalam fikih Islam tidak ada larangan tersebut. M. Quraish Shihab menjelaskan
wanita/istri boleh bekerja dengan catatan bisa menjaga dirinya dari larangan
agama, melakukan pekerjaan yang terhormat, sopan dan menghindari dampak
buruk dari lingkungan pekerjaan.’? Dapat disimpulkan Wanita yang

membutuhkan pekerjaan atau sebaliknya pekerjaan yang membutuhkan itu

diperbolehkan.

11 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),342.
12 1bid.,344.
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Istri yang bekerja untuk mencari nafkah karena kondisi keluarga,
diwajibkan tetap memelihara diri dalam batas-batas tertentu dan istri bisa
melakukan kewajibannya dalam rumah maupun diluar rumah sesuai dengan
hasil musyawarah dengan suami. Hal ini sangat penting didiskusikan dengan
suami sebab pemenuhan nafkah merupakan salah satu faktor keharmonisan
atau kelanggengan dalam rumah tangga. Misalnya dengan istri bekerja suami
tidak merasa terluka harga dirinya karena menerima sedekah dari istri untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan mempunyai kesadaran tinggi untuk
mewujudkan keluarga yang sejahtera dan mempertahankan keutuhan keluarga.

Terkait hukum perempuan bekerja, Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa
bekerja merupakan hak yang masuk dalam hak-hak sosial. Menurutnya, Islam
menjadikan hak hak bekerja bagi setiap individu baik laki-laki atau perempuan
sebagai sesuatu yang bersifat suci atau dalam istilah lain sebagai suatu
kebutuhan bagi manusia. Maksudnya perempuan boleh bekerja sepanjang tidak
mengabaikan kewajiban yang justru dibebankan kepadan;v'/a.13 Dasar
hukumnya yaitu surat an-Nahl ayat 97 bahwa Wahbah Zuhaili juga
mengatakan pendapatnya terkait makna ayat tersebut, bahwa nilai setiap orang
(laki-laki dan perempuan) di masyarakat tergantung pada perbuatan baik,
dalam hal ini bekerja merupakan salah satu tingkatan ibadah. Wahbah Zuhaili
menyatakan bahwa pekerjaan merupakan salah satu hal yang mulia dan

menjadi hak individu manusia, baik laki-laki dan wanita.**

13 Wahbah Zuhaili, Hagqul Hurriyah Fi Al-Alam, Ed. In, Kebebasan Dalam Islam, (Terj: Ahmad
Minan dan Salafuddin llyas) (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005),195.
14 1bid.,196.
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Nasaruddin Umar juga menjelaskan kebolehan istri bekerja dengan

menafsirkan frman Allah dalam Q.S an-Nisa’ ayat 34:

3 (b i B b G ST o 05 i

Dalam menafsirkan ayat tersebut Nasaruddin Umar menjelaskan kata
al-rijal dan al-nisa’ diartikan kata yang memiliki ikatan dengan fungsi dan
relasi gender. Contohnya istri dikatakan berperan sebagai laki-laki karena
memilih bekerja dengan memanfaatkan ketrampilannya untuk mencari nafkah/
berkarir, tetapi tetap saja istri secara biologis dikatakan perempuan.®® Hal ini
telah menyesuaikan konsep relasi gender dengan mengikuti zaman yang
berkembang.'®

Dalam kompilasi hukum Islam juga menjelaskan kebolehan istri
bekerja untuk membantu suami dalam Pasal 77 ayat (2) yang menjelaskan
“Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain”.}’

Dalam perspektif mubadalah ini, ayat-ayat yang menjelaskan pencarian
rezeki dan nafkah sudah seharusnya ditujukan kepada laki-laki dan perempuan.
Artinya, baik laki-laki maupun perempuan dianjurkan Islam bekerja mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan mereka dan keluarga mereka. Sekalipun

secara bahasa Arab, ayat-ayat itu untuk laki-laki juga, tetapi sebagaimana ayat-

15 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Dian Rakyat,
2010),142-143.

16 Haifaa A. Jawad, Otentitas Hak-Hak Perempuan; Perspektif Islam Atas Kesetaraan Gender
(Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),272.

7RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Serta Pengertian Dalam Pembahasannya,83.
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ayat lain, ayat dengan bentuk laki-laki juga diberlakukan bagi perempuan.
Sehingga tidak ada alasan memberlakukan ayat-ayat rezeki dan nafkah hanya
untuk laki-laki semata. Begitu pun hadits yang mengapresiasi laki-laki/suami
yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, juga berlaku bagi
istri yang melakukan hal yang sama. Sebab prinsipnya adalah siapa yang
berbuat, bekerja, dan memberi maka dialah yang memperoleh apresiasi atau

pahala.'® Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Jumu’ah ayat 10:
A S A 18305 AT b e Tghiily 23T 3 150 8 5lall cuad 138
RYESFS
Artinya: apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar

kamu beruntung.*®

Sebagaimana pula firman Alah dalam Q.S al-Bagarah ayat 233:

5% - Go s Gt s A W E o F o o] (2 o%o. g}/}a£/° os 4 te.
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Artinya: dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara

yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.?°
Dalam surat al-Jumu’ah ayat 10 menjelaskan mengenai shalat dan

anjuran mencari rezeki setelahnya. Setelah memperoleh rezeki, lalu dianjurkan

untuk berbagi, memberi dan berinfak. ayat tersebut berlaku bagi laki-laki dan

18 Kodir, Qira’ah Mubadalah,372.
19 Sanusi and Syaikhu, Al-Qur’an Terjemah,554.
20 |bid.,37.
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perempuan. Sementara surat al-Bagarah ayat 233 secara khusus meminta laki-
laki sebagai ayah untuk bertanggung jawab menafkahi anaknya (bayi) dan ibu
yang menyusuinya. Tetapi dalam prinsip mubadalah ayat tersebut juga bisa
berlaku bagi perempuan, jika yang bekerja dan memiliki harta adalah
perempuan/istri/ibu. Pada saat sekarang, hal ini bisa terjadi ketika laki-laki
sudah bekerja tetapi penghasilannya tidak mencukupi, atau tidak mendapatkan
pekerjaan, atau tidak mampu bekerja karena sakit, atau alasan lainnya. Anak
dan rumah tangga pada prinsipnya dalam perspektif mubadalah, adalah
tanggung jawab bersama. Suami dan istri masing-masing bisa berbagi peran
secara bersama, fleksibel, saling mengerti, saling mengisi, dan saling

menguatkan dalam mengemban tugas dan amanah rumah tangga.?:
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Artinya: dari Abi Mas’ud Ra., dari Nabi Muhammad ‘Saw., yang

bersabda, “apabila seorang laki-laki menafkahkan hartanya kepada

keluarganya dengan ikhlas, aka hal itu akan dicatat sebagai sedekah
(berpahala)” (Shahih Bukhari, no.53).22

Hadits tersebut, sekalipun menggunakan struktur bahasa “laki-laki”,

tetapi dengan perspektif mubadalah, ia berlaku juga untuk perempuan yang

bekerja dan memiliki harta, lalu menafkahkan hartanya untuk keluarganya,

baik anak-anaknya, suaminya atau anggota keluarga yang lain.?® bekerja

mencari nafkah, secara prinsip dalam Islam, adalah hak perempuan

2L Kodir, Qira’ah Mubadalah,374-375.
22 |bnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari (Azzam, 2003),252.
2 Kodir, Qira’ah Mubadalah,376.
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sebagaimana juga hak laki-laki. Begitupun nafkah yang diberikan perempuan
kepada keluarganya, seperti salah satu hadits tersebut, dengan pemahaman
mubadalah, termasuk bentuk amal nafkah yang utama dibanding nafkah lain di
jalan Allah SWT dan akan dicatat sebagai sedekah di jalan Allah yang dibalas
dengan pahala dan surga.?*

Hal ini sama dengan yang ditanyakan oleh istri Abdullah bin Mas’ud
Ra., yang bekerja mencari nafkah untuk suami dan anak-anak, dan bertanya
kepada Rasulullah tentang pahala yang didapat dari kerja dan nafkahnya ini.
Rasulullah mendukung dan mengapresiasi kerja dan nafkahnya yang diberikan
kepada keluarganya tersebut. Baik laki-laki atau perempuan sama sekali tidak
dihalangi untuk ikut terlibat memastikan keluarga secara ekonomi tercukupi
dan mandiri.?®

Dapat disimpulkan dari bukti penjelasan diatas yang dihubungkan di
Dusun Kalibening, yang istrinya bekerja untuk membantu suami memenuhi
kebutuhan keluarga adalah suatu perbuatan mulia dan dibolehkan ;ecara islam,
dengan alasan istri tetap menjaga kewajib‘annya dan bisa menghindari yang
dilarang agamanya.

Istri yang bekerja di haruskan tetap menjaga kewajibannya dalam
rumah tangga, seperti merawat atau mengasuh anak bersama suaminya.
sebagaimana kompilasi hukum Islam Pasal 77 ayat (3) menjelaskan “Suami

istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka,

24 1bid.,377.
% 1bid.,377.
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baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan
pendidikan agamanya.”?® M. Qurais Shihab juga menjelaskan cara mendidik

anak sebagaimana firman Allah dalam Q.S Lukman ayat 13:

e llaf 877 Sy dby 8,559 i b 3hg a8y (A 06 3

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata pada anaknya, diwaktu

ia memberi nasehat kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah SWT, sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar.”?’

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa Lugman mendidik
anaknya dengan ajaran untuk tidak menyekutukan Allah/sifat syirik dan
mengajarkan sifat keesaan Allah. "jangan menyekutukan Allah dan
tinggalkanlah prilaku yang buruk sebelum melakukan yang baik" itu adalah isi
pesan Lugman.?® Dapat disimpulkan cara mendidik anak yaitu, jika memberi
peringatan kepada anaknya jangan membentak atau berkata kasar, memberi
ajaran pendidikan tauhid untuk tidak menyekutukan Allah dan hindari
perbuatan yang dzalim.

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas, bahwa kedua orang tua
memiliki kewajiban mengasuh atau mendidik anak dengan benar sesuai hukum
Islam. Suami istri di Dusun Kalibening yang sama-sama bekerja telah

melakukan kewajibannya dengan merawat atau mendidik anak bersama-sama

dan sesuai hukum Islam, seperti mereka telah merawat jasmani anak dengan

% 1bid.,83.

27 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Dalam al-Qur'an,
vol. 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),124.

28 1bid.,127.
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baik, memberi pendidikan sekolah formal atau non formal (pesantren) untuk
menjadi anak yang shaleh.

Hak dan kewajiban suami istri selanjutnya yaitu melakukan hubungan
seksual. Suami istri memiliki hak yang sama dalam kebutuhan seksual dengan
harapan dalam pernikahan mendapatkan keturunan. Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S al-Mu’minun ayat 5-6:
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Artinya: “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (QS. al-Mu’minun:
5-6).

Dalam ayat tersebut M. Quraish Shihab menjelaskan dalam hubungan
seksual untuk melakukannya sesuai dengan syariat Islam, tidak diperbolehkan
saat istri haid atau ditempat yang dilarang agama. 2° Hubungan seksual
merupakan hak setiap suami istri, keduanya memiliki hak yang sama dan tidak
diperbolehkan 'hanya salah satu yang merasakan senang atau bahagia.
Mendapat dosa jika salah satu pasangan mengharamkan pasangannya
mendapatkan hak ini.

Hal yang sama, Islam juga memandang masalah seks dalam kehidupan
pernikahan adalah hak dan kewajiban yang timbal balik antara suami dan istri.

Al-Qur’an sendiri menggambarakan isu seks ini dengan deskripsi yang sangat

menarik, bahwa suami adalah pakaian istri dan istri adalah pakaian suami

2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Dalam al-Quran,
vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002),155.

30 Abdul Aziz Muhammad Azzam and Abdul Wahhab Sayyed Hawaas, Fikih Munakahat (Jakarta:
AMZAH, 2014),231.
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(hunna libasun lakum wa antum libasun lahunna, QS. Al-Bagarah ayat 187).
Ini adalah deskripsi yang mubadalah, di mana seks dianggap seperti pakaian
yang menutupi kebutuhan masing-masing dan menghangatkan. Sehingga,
setiap pihak antara suami dan istri berkewajiban melayani sekaligus berhak
atas layanan dari yang lain. Deskripsi demikian sesuai dengan karakter akad
pernikahan sebagai perkongsian (musyarakah) bersama antara suami dan istri.
Sehingga, salah satu pihak tidak bisa dianggap paling berhak dalam hal seks,
lalu pihak yang lain di pihak yang harus selalu melayani, kapanpun dan di mana
pun. Tetapi keduanya, harus berpikir memenuhi pasangannya, dan berhak
dipenuhi darinya dalam relasi kemitraan dan kesalingan.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hubungan seksual adalah hak
setiap suami dan istri. Di Dusun Kalibening yang suami istrinya bekerja juga
telah melakukan kewajibannya dalam hubungan seksual dan tidak terjadi
masalah, meskipun keduanya capek bekerja tetapi mereka bisa mengatasi
masalah hubungan seksual ini dengan baik. |

Hak dan kewajiban rumah tangga‘selanjutnya adalah melaksanakan
pekerjaan rumah tangga. Pekerjaan rumah tangga adalah pekerjaan yang
sifatnya domestik. Bentuk pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan
rumah, mengepel, memasak, menyiapkan makanan, mencuci, melipat baju,
mengurus keperluan keluarga seperti belanja dipasar dan lain sebagainya.

Dalam kompilasi hukum Islam pasal 83 tentang kewajiban istri ayat (2)

menjelaskan “Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga

31 Kodir, Qira’ah Mubadalah, 381-382.
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sehari-hari dengan sebaik-baiknya.”®? Sebagaimana pula firman Allah SWT

tentang hubungan antara suami istri dalam surat al-Bagarah ayat 228:

J“/g‘{_,‘ P j*";e 551
« Soaadly Gede ol e Bb9

Artinya:”Dan mereka (para wanita) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut.”

Ayat tersebut di jelaskan oleh M.Quraish Shihab keduanya memiliki
hak yang seimbang bukan sama yaitu istri memiliki hak dan kewajibannya
terhadap suami, sebagaimana pula suami memiliki hak dan kewajibannya
terhadap istri.3*

Kerja sama yang baik, dan pembagian kerja sama yang adil adalah
pesan dari ayat tersebut dengan tujuan seluruh anggota keluarga menjalin kerja
sama yang harmonis. Suami berkewajiban mencari nafkah tetapi tidak boleh
membiarkan istri melakukan semua pekerjaan rumah tangga tanpa bantuan,
Terlebih istri juga bekerja mencarai nafkah di harapkan suami membantu istri
dalam urusan domestik. ‘Ada sebuah riwayat yang' menjelaskan bahwa
Rasulullah terlibat membantu istri dalam urusan domestik. Sesungguhnya
pernikahan berhasil apabila suami istri saling membantu dan perhatian.

Dalam perspektif mubadalah, baik nafkah maupun seks adalah hak dan

sekaligus kewajiban bersama. Dengan pilar zawaj dan mu’asyarah bil ma’ruf,

32 RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Serta Pengertian Dalam Pembahasannya,85.

33 Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Dalam al-Quran, vol. 1, p. ,486.

% bid.,491.

% 1bid.,491.
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dimana segala kebutuhan keluarga menjadi tanggung jawab bersama suami
istri, maka nafkah pun menjadi kewajiban bersama.®®

Terinspirasi dari QS. Al-Bagarah (2): 233 dan Q.S an-Nisa’ (4): 34
menegaskan bahwa perempuan/istri memiliki hak lebih untuk dinafkahi oleh
laki-laki karena reproduksi yang diemban perempuan dan tidak dimiliki laki-
laki. Karena amanah ini, terutama ketika sedang dialami secara faktual, maka
kewajiban nafkah menjadi niscaya ada dipundak laki-laki. Ketika amanah
reproduksi ini tidak dilakukan perempuan, maka nafkah kembali menjadi
kewajiban bersama sesuai kemampuan masing-masing. Tentu saja, kewajiban
ini bisa dirembuk bersama sesuai dengan pilar keempat pernikahan yaitu
musyawarah. Pada saat yang sama, ketika secara faktual perempuan/istri
bersedia mencari nafkah, maka suami juga harus bersedia untuk ikut
bertanggung jawab melakukan pekerjaan domestik di dalam rumah. Sehingga
beban rumah tangga dibagi bersama, sebagaimana beban nafkah juga dipikul
bersama. Sesuai kemampuan dan kesempatan masing-masing.®’ |

Dapat disimpulkan menurut kompilasi hukum Islam pekerjaan rumah
tangga adalah kewajiban istri dan pendapat M. Quraish Shihab hak dan
kewajiban antara suami istri harus seimbang, bukan sama. Istri yang
melakukan pekerjaan domestik, suami pun tidak boleh membiarkan istri
melakukan semua pekerjaan rumah tangga sendirian, meskipun hanya suami

yang bekerja. Terlebih jika istri bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan

3 Kodir, Qira’ah Mubadalah, 371.
37 |bid.,372.
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keluarga, suami pun tidak boleh membiarkan istrinya melakukan pekerjaan
rumah tangga sendirian. Serta fikih mubadalah menegaskan baik nafkah, seks
dan pekerjaan domestik merupakan tanggung jawab bersama suami dan istri.

Sementara itu di Dusun Kalibening istri yang bekerja membantu
memenuhi kebutuhan keluarga juga tetap mengerjakan semua pekerjaan
domestik ini, dapat dilihat dari lima istri ada empat istri yang melakukan
pekerjaan domestik ini sendirian. Hal ini tentunya tidak selaras dengan ayat
diatas dan tidak sesuai juga dengan aturan hukum Islam yaitu pasal 79 ayat (2)
kompilasi hukum Islam yang menjelaskan “Hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga
dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.”3

Pasal tersebut telah menjelaskan hak dan kedudukan suami istri harus
seimbang, tetapi istri-istri Dusun Kalibening yang bekerja membantu ekonomi
keluarga juga melakukan semua pekerjaan rumah tangga sendiri tanpa bantuan
suami atau pembantu. Hal tersebut istri mendapatkan beban gav'nda (double
burden), di mana istri melakukan semua pekerjaan rumah tangga dan harus
bekerja, yang mana hasil uangnya bukan untuk dirinya sendiri melainkan untuk
mencukupi kebutuhan keluarga.

Sebagaimana pula firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 228:
"dan mereka (wanita/istri) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya

dengan cara yang patut.” ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa istri

38 RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya,83.
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mempunyai hak dan kewajibannya seimbang. Seharusnya istri yang bekerja
mencari nafkah tidak dibebani dengan urusan domestik sendiri, melainkan
suami ikut serta melakukan pekerjaan rumah tangga agar hak dan kewajiban
rumah tangga seimbang dan sesuai hukum Islam berdasarkan surat al-Bagarah
ayat 228, KHI pasal 79 dan fikih mubadalah.

Dengan adanya istri bekerja untuk membantu suami dalam memenuhi
kebutuhan keluarga, tentunya ada dampak positif dan negatif yang di hasilkan.
Berikut dampak positif dan negatif dari istri yang bekerja;

1. Dampak Positif
a. Penghasilan tambahan (materi)

Istri yang bekerja untuk mencari nafkah keluarga mendapat
penghasilan tambahan untuk mencukupi keperluan rumah tangga dan
berusaha mewujudkan ekonomi keluarga mereka menjadi lebih baik
dari sebelumnya.

b. Membantu meringankan beban suami

Suami akan merasa lebih ri‘ngan ketika istri bekerja untuk
membantu mencari nafkah karena suami tidak menanggung beban
ekonomi keluarga sendirian.

2. Dampak Negatif
a. Kewajiban beban ganda (double burden)
Seorang istri yang bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga

juga melakukan pekerjaan rumah tangga sendirian tanpa bantuan
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pembantu. Hal ini memberatkan istri karena harus bekerja di luar dan
di rumah melakukan semua pekerjaan rumah tangga.
b. Kurangnya waktu bersama
Seorang istri yang bekerja tentunya menghabiskan banyak waktu
untuk bekerja dan melakukan pekerjaan rumah tangga, jadi waktu untuk
bersama keluarga tentunya kurang.

Dapat disimpulkan mengenai pelaksanaan hak dan kewajiban rumah
tangga pada suami istri yang bekerja di Dusun Kalibening berdasarkan
kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer serta fikih mubadalah. Pertama,
kewajiban suami dalam memberi nafkah menunjukkan kesesuaian dengan
hukum Islam. Kedua, hak istri yang bekerja membantu suami untuk memenubhi
kebutuhan keluarga juga sesuai dengan hukum Islam. Ketiga, merawat dan
mendidik anak dilakukan bersama-sama dan menunjukkan kesesuaian dengan
hukum Islam. Keempat, hak dan kewajiban dalam hubungan seksual antara
suami istri juga tidak ada pertentangan dengan hukum Islaﬁw. Terakhir
kewajiban dalam mengurus pekerjaan domestik terjadi beban ganda pada istri
atau ketidakseimbangan dalam pelaksanaanya hal ini menunjukkan
ketidaksesuaian dengan hukum Islam, termasuk dalam kompilasi hukum Islam,

fikih kontemporer dan fikih mubadalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga pada pasangan suami
istri yang bekerja di Dusun Kalibening Desa Tanggalrejo terjadi perubahan
dimana tugas mencari nafkah tidak hanya dibebankan kepada suami
melainkan juga dibebankan kepada istri. Sementara itu terkait dengan
kewajiban urusan domestik kebanyakan masih dibebankan kepada istri
meskipun ada juga yang telah menunjukkan keseimbangan.

2. Persoalan suami istri bekerja di Dusun Kalibening dan pembagian hak dan
kewajibannya ketika dianalisis menggunakan kompilasi hukum Islam, fikih
kontemporer dan fikih mubadalah menunjukkan beberapa hv'asil analisis
yang menarik. Dalam kaitannya dengan hak istri bekerja maka tidak
ditemukan ketidaksesuaian atau pertentangan antara fenomena yang terjadi
dilapangan dengan kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer serta fikih
mubadalah. Jadi dalam aspek ini tidak terdapat pertentangan akan tetapi,
ketika analisis dilanjutkan pada pembagian kerja rumah tangga maka
ditemukan bahwa sebagian besar menunjukkan ketidaksesuaian dengan
kompilasi hukum Islam, fikih kontemporer dan fikih mubadalah khususnya

terkait dengan saling bekerja sama dan keseimbangan hak dan kewajiban.
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Hal ini karena masih banyak istri yang dibebani dengan pekerjaan domestik
meskipun juga harus mencari nafkah untuk keluarga. Akan tetapi ada juga

satu kasus yang sudah menunjukkan kesesuaian.

. Saran

. Bagi suami yang istrinya bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
suami hendaknya ikut andil membantu istri dalam melakukan pekerjaan
rumah tangga.

. Bagi masyarakat Dusun Kalibening, peneliti berharap penelitian ini
memberikan dampak bertambahnya kesadaran masyarakat untuk bisa
menerapkan keseimbangan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban rumah
tangga.

. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa yang
melakukan penelitian serupa atau melakukan penelitian lanjutan atas topik

yang sama.
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